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ABSTRAK

MOTIVASI SISWA UNTUK MELANJUTKAN STUDI KE SMP NEGERI 1
WONOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Oleh: Ahmad Muzamil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi siswa untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul.

Penelitian ini menggunakan metode: observasi, dokumentasi, dan angket
(kuesinoner). Reliabilitas instrumen pada tabel reliability statistics diketahui nilai
Cronbach’s alpha = 0,858 atau lebih dari 0,7 (>0,7), maka semua pertanyaan dalam
angket dapat dikatakan reliab¢l, Analisis\/data\Uji Validitas dan Reliabilitas
menggunakan Try Out di SMP N 2,Wonosari. Hasil dari try ou ttersebut
diterapkan di SMP Negeri 1| Won@sari » Populasi dan sampel yang dipakai
dalam penelitian adalah 20 % x 500=100 siswa di SMP Negeri I Wonosari
Kabupaten Gunungkidul Tahun Ajaran 2012/2013. Teknik pengambilan
sampling dengan random sampling (secara acak). Metode analisis data dengan
menggunakan Korelasi Product’Moment.dengan mengunakan sistem Program
Komputer SPSS.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi siswa  untuk
melanjutkan ke SMP Negeri 1 _Wonosari Kabupaten .Gunungkidul pada
hakekatnya karena ada dua faktor, yaitu(a) faktor intrinsik (dari dalam dirinya)
berupa keinginan siswa agar mempunyai wawasan yang luas dan berilmu
agama, berakhlag yang mulia“dan bergina bagi/masyarakat, nusa, bangsa dan
agama dan (b) faktor ekstrinsik yaitu berupa dorongan dari orangtua dan teman-
teman sekitarnya untukimélanjutkan ke SMP-Négeéri 1 Wonosari dan serta faktor
keberadaan SMP Negeri 1-Wonosari itu~sendiri yang “menarik siswa masuk
kesekolah tersebut. Baik faktor intrinsik maupun faktor ektrinsik bersatu,
bertemu pada titik motivasi yang sama yaitu dorongan yang kuat dalam diri
anak untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari karena pengaruh orang tua,
teman-teman maupun anaknya termotivasi akan profil keunggulan dan
kelebihan yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Wonosari. Motivasi siswa untuk
melanjutkan ke SMP Negeri | Wonosari memiliki pengaruh yang kuat terhadap
hasil belajar siswa, dibuktikan dengan ketekunan, semangat, motivasi yang
tinggi untuk meraih hasil belajar yang tinggi.

Kata kunci: Motivasi, Siswa Masuk Ke SMP N 1 Wonosari
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ABSTRACT
MOTIVATION OF THE STUDENTS CONTINUING STUDY AT SMPN 1
WONOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL

By: Ahmad Muzamil

This study research is aimed to know the factors which affect the motivation
of the students to continuing their study at SMPN 1Wonosari kabupaten
Gunungkidul.

This research uses methods of observation, documentation, and quesionaire,
The reliability of the instrument on the table reliability statistics is known that the
value of Cronbach's alpha = 0.8580r /a /féw more than 0.7 (> 0.7), so all the
questions in the questionaire| are reliable. The data analysis of validity and
reliability Test uses the Try Out at SMP N 2, Wonosari. The result of this Try Out is
applied in SMP Negeri 1 Wonosari.jThe Population and samples who are used in
this research is 20 % x 500 =.100%students jn SMP N I Wonosari Kabupaten
Gunungkidul of Academic Yearof 2012/2013(/The technic of taking the sample
data is by random sampling. The method ‘of the-data analysis is using the Product
Moment Corelation by using computer, programme of SPSS.

The result of this research shows that motivation of the students to continuing
their study at SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul is affected by two
factors i.e. : (a) intrinsic, factor, which-is, the.willing of the-students in order to
having broaden knowledge and haVing“High behaviouf,-dnd.being usefull for the
society, country, and religion. (b) extrinsic factors, which is the encouragement
from the parents and surrounding-friends £0\continding their study at SMP Negeri 1
Wonosari and also the student {o join it. Both intrinsic and extrinsic factors are
unite, then they meeb, on=the siniilar [motivation /point, ie. : the strong
encouragement on their selves-to ‘continuing-study-at SMP. N 1 Wonosari because
of the influence of the parents, friends, and the students who are motivated by the
more and the excellent profile of SMP N 1 Wonosari. The motivation of the
students to continuing study at SMP N 1 Wonosari have strong affect to the study
result of the students which is proved by the perseverance, passion, and high
motivation to achieve the higher study result .

Key words: Motivation, Students go to SMP N 1 Wonosari
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap akhir tahun ajaran para orang tua disibukkan oleh urusan
persekolahan anak-anak mereka. Urusan yang lebih besar terjadi bila
menghadapi masalah peralihan jénjang\dari SD ke SMP/MTs dan seterusnya
ke SMA/ SMK/ MA, karena sesunigguhnyalada sebuah keputusan yang harus
dibuat menyangkut masa depan anaksKebethasilan pendidikan yang dijalani
seorang anak, tidak terlepas dari peran orang tua. Orang tua memiliki peranan
yang penting dalam menentukan dan mengarahkan sekolah yang tepat buat
anaknya. Bagi keluarga muslim,.mendidik_anak  bukaniah semata-mata
dorongan alami dan kodrati melainkan suatu kewajiban orang tua terhadap
anak dan merupakan sarana untuk mewujudkan generasi yang tangguh dan
kuat. Selain itu, dalam Islam“anak merupakan‘titipan\dari Allah SWT yang
nantinya orang tua akan dimintai pertanggungan jawab oleh Allah SWT di

akhirat kelak. Sebagaimana firman Allah SWT surat An- Nisa ayat 9 :

|88 Ulaa 49750 268ld Ga 1805 5 Gadll (RASly

2 0

1300 38 1505l 1548 ggile

Artinya : “Dan hendaknya takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anaknya yang lemah, yang
merasa khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu,



hendaknya mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.” *

Dari ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan orang tua wajib mendidik
anak-anak mereka agar mereka nantinya meninggalkan anak yang tangguh
dan kuat serta berakhlak mulia. Pendidikan dan bimbingan yang diberikan
oleh orang tua merupakan upaya yang sangat luhur, serta berpartisipasi dalam
mencerdaskan  kehidupan/ bangsa,)/V'memberantas kebodohan dan
keterbelakangan, memupuk ‘jiwagmandiri ‘sehingga si anak tidak selalu
menggantungkan diri padal lgrangJlainn. Oleh sebab itu, pendidikan dan
bimbingan diberikan kepada|anak sejak'dini, serta peran dari orang tua sangat
menentukan bentuk, karakter dan perkembangan anak.

Pendidikan ymerupakan-hal sutama=dalam, hidup~zaman sekarang,
karena hanya dengan pendidikanlah kita dapat memperoleh pengetahuan yang
banyak, selain itu banyak informasi-informasi yang dapat menambah
pengetahuan kita. "Pendidikan “Nasional=berfungsi’ untuk mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia
Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional, Karena
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,

2 Proyek Pengadaan Kitab Suci AL-Qur’'an Depag RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya,
Jakarta, Ditjien Bimas Islam, 2011, hal. 116



kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan yang bermutu akan diminati oleh orang tua yang akan
menyekolahkan anaknya agar anaknya memiliki prestasi yang baik dan
memiliki keunggulan dari siswa lain. Namun untuk mencapai hal itu bukanlah
suatu hal yang mudah. Karena keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain, Pertama faktor internal adalah faktor yang timbul
dari dalam diri anak itu— sendiri, ‘sepérti: kesehatan, mental, tingkat
kecerdasan, motivasi belajar damysebagainya. Faktor itu berwujud juga
sebagai kebutuhan dari anak. Kedua faktor eksternal, adalah faktor yang
datang dari luar diri anak,sepertit kebersihan rumah, udara, lingkungan,
keluarga, masyarakat, teman, guru..media, sarana dan.prasarana belajar.
Sudah disadari baik oleh guru, siswa dan orang tua bahwa dalam belajar di
sekolah, inteligensi (kemampuan intelektual) memerankan peranan yang
penting, khususnya berpengaruh 'kuat'-terhadap Ainggi rendahnya prestasi
belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang
siswa, maka semakin besar peluangnya untuk berprestasi. Sebaliknya,
semakin rendah kemampuan infeligensi seorang siswa, maka semakin kecil
peluangnya untuk memperoleh prestasi’. Meskipun peranan inteligensi
sedemikian besar namun perlu diingat juga tentang pengaruh motivasi belajar
siswa memiliki peran yang signifikan dalam proses pembelajaran terutama

hasil belajar siswa yang tercantum dalam nilai raport atau hasil kelulusan.

* Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), hal. 57.



Motivasi siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh beberapa faktor
baik dari dalam diri siswa seperti motif, dorongan yang kuat dalam diri untuk
maju maupun dari luar separti pengaruh teman dan lingkungan tempat
tinggal. Dorongan siswa untuk belajar sangat dominan dan memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil belajar yang dicapai. Motivasi
merupakan dorongan dalam diri anak untuk berubah kearah yang lebih baik
serta menjadikan anak memniiliki keinginan yang kuat dalam belajar menunju
anak yang berprestasi. Motivasi ghilah,yang menjadikan anak mampu untuk
mengembangkan dirinya melalui“proses belajar mengajar yang diterima oleh
gurunya.

Untuk mengetahui’ faktor-faktor| yang mendorong motivasi siswa
masuk ke SMP Negeri [, Wonosar, .perlu_dilakukan., penelitian secara
mendalam, dimana ada beberpa faktor yang mendorong motivasi siswa untuk
melanjutkan di SMP Negeri 1T Wonosari Kabupaten Gunungkidul dapat
ditentukan oleh dua fakter-yaitu: faktor internal daneksternal. Faktor internal
berkaitan langsung dengan : tenaga kependidikan termasuk didalamnya guru,
kurikulum yang dipakai, silabus/RPP, siswa dan sarana prasarana madrasah,
tersedianya alat dan media pembelajaran serta ada dukungan dana yang cukup
bagi pengembangan kegiatan proses belajar mengajar di Sekolah. Sedangkan
faktor eksternal misalnya lingkungan keluarga yang mendukung anak mau

belajar, dukungan dan partisipasi masyarakat, komite dan lainnya®.

* S. Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar, (Bandung; Jemmars, 1998), hal. 58.



Motivasi melanjutkan belajar siswa ke jenjang yang lebih tinggi
sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan di SMP Negeri 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul disamping itu pula dukungan komite dan orangtua
serta lingkungan cukup andil dalam memajukan sekolah. Oleh karena itu
penulis ingin mencoba membahas tentang motivasi siswa melanjutkan ke
SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Dalam hal ini motivasi
merupakan landasan penting bagi/seseorang untuk melakukan kegiatan
dengan baik. Sebagai suatu aspek| kejiwaan motivasi bukan saja dapat
mempengaruhi tingkah laku! seséorang, tapi| juga dapat mendorong orang
untuk tetap melakukan dan mempergleh sesuatu. Hal itu sejalan dengan yang
dikatakan oleh S. Nasution bahwa pelajaran-akan berjalan lancar apabila ada
motivasi. Anak-anak jmalas,, tidak belajar,.gagal karena tidak ada motivasi’.
Dalam kegiatan belajar, motivasi mempunyai peranan yang sangat penting.
Bila seorang siswa tidak memiliki motivasi dan perhatian yang besar terhadap
objek yang dipelajari maka sulit diharapkafi-siswa tersebut akan tekun dan
memperoleh hasil yang baik dari belajarnya.

Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan motivasi dan
perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh
lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh Usman Efendi dan Juhaya S Praja
bahwa : belajar dengan motivasi akan lebih baik daripada belajar tanpa
motivasi. Dari keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa yang

memiliki motivasi dengan siswa yang tidak memiliki motivasi dalam belajar

122.

* Usman Efendi dan Juhaya S Praja, Pengantar Psikologi, (Bandung: Angkasa, 1993), hal.



B.

C.

akan terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut tampak jelas dengan ketekunan
yang terus menerus. Siswa yang memiliki motivasi maka ia akan terus tekun
ketika belajar di sekolah sedangkan siswa yang tidak memiliki motivasi
walaupun ia mau untuk belajar akan tetapi ia tidak terus untuk tekun dalam
belajarG.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, penulis juga melihat kondisi
di SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunurigkidul merupakan sekolah yang
memiliki siswa yang beragam darn 'latar belakang orangtua yang berbeda
status sosialnya, sehingga ! perlipdilakukan| penelitian secara mendalam
tentang motivasi siswa masuk ke sekolah tersebut. Berangkat dari latar
belakang permasalahan tersebut|/di” atas, penulis mencoba untuk meneliti
faktor-faktor yang menentukan.siswa, memiliki_motivasi-yang tinggi dalam
melanjutkan ke sekolah tersebut.
Rumusan Masalah

Berdasarkan' latar-bélakang di ‘atas maka /pénulis merumuskan satu
pokok rumusan masalah sebagai berikut :
Faktor-faktor apa saja yang mendorong motivasi siswa untuk melanjutkan ke

SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul?

Tujuan Penelitian
Tujuan pembahasan yang hendak dicapai dalam penyusunan tesis ini

adalah sebagai berikut:

8 Ibid



Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong motivasi siswa

untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul.

D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan rumusan dan kebijakan dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa di Lembaga Pendidikan di bawah binaan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Sebagai bahan pedoman bagi penentaskebijakan baik kepala sekolah,
dewan guru, komite dan orang tua dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran dengan melihat realitas pendidikan yang dilaksanakan di

sekolah tersebut.



BAB I1

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Penulis telah melakukan penelusuran pustaka dalam melengkapi
penelitian. Penelusuran tesis dalam penelitian ini agar judul tesis yang penulis
susun dapat dijadikan bahan teferensi bagi-dunia pendidikan serta memiliki
manfaat yang sebesar-besarnyd dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di
lingkungan Kementerian Pendidikan|dan Kebudayaan khususnya Sekolah dari
tingkat dasar sampai menengah-yang pehgawasannya dalam kewenangan dan
binaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Beberapa judul tesis/dapat dij€laskan sebagan, betikut: Dalam Tesis
saudara Ubaidilah yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar Pendidikan Agama
Terhadap Kemampuan Membaga-Al-Qur’an- (Survai pada Siswa SMU Negeri
Kabupaten Serang Propinsi Banten)’.” Tahun 2001, isi tesis tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut: "Bahwa pengaruh minat anak-anak SMU terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an sangat dominan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat siswa belajar pendidikan agama agar mampu membaca
Al-Qur’an dan teknik belajarnya adalah anak-anak SMU ikut terjun dalam
pengajaran dan pendidikan di TPA yang diadakan dilingkungan rumahnya.

Karena semangat ingin dapat membaca Al-Qur’an sangat mempengaruhi

7 Ubaidilah, Pengaruh Minat Belajor Agama Pendidikan Agama Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an (Survai Pada Siswa SMU Negeri Kabupaten Serang Propinsi Banten),
(Yogyakarta: MSI UII, 2001), hal. 121.



pikiran dan jiwanya untuk ikut dalam kegiatan keagamaan di sekolah seperti
pesantren kilat, belajar khusus keagamaan yang dilakukan sekolah. Survei ini
dilakukan pada anak-anak Kelas I-IIl yang berjumlah 180 siswa dan hasil
survai menunjukan 85 % siswa mampu membaca Al-Qur’an sangat
dipengaruhi oleh minat, sementara 15 % siswa lainnya minat membaca Al-
Qur'an sangat kurang sehingga siswa belum mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar”.

Dalam Tesis saudara—Raunaqohy yang berjudul “Hubungan Antara
Aktivitas Belajar Dengan | Prestasiy«Belajar, | Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dil SMU Negeri I'Cilegon Tahun 20028, isi tesis
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:\”Hubungan antar aktivitas belajar
dengan prestasi belajar, siswa sangat.deminan dimana,semakin tinggi aktivitas
belajar siswa akan memiliki semangat yang tinggi pula serta menunjukan
pengaruh yang kuat terhadap prestasi belajar siswa, dibuktikan dengan nilai
pelajaran PAI memiliki nilai“diatas rata-rata-1€bih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang tidak memiliki aktivitas di sekolah. Aktivitas yang dilakukan oleh
siswa di SMA I Cilegon banyak ragamnya mulai OSIS, Pramuka, PMR,
Kegiatan Rohani Islam dan Kemasjidan, Penelusuran Bakat dan Minat seperti:
Olah Vocal, Bola Volly, Tenis Meja, Badminton, Pencak Silat dll. Dari

sejumlah kegiatan ini seluruh siswa digiring oleh gurunya untuk mengikuti

8 Raunaqoh, Hubungan Amtara Aktivitas Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 1 Cilegon, (Yogyakarta: MSI UI],
2002), hat. 98.



kegiatan sekolah sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan yang dimilikinya,
sehingga siswa memilih kegiatan yang di sukainya”.

Dalam Tesis saudara Sarikin yang berjudul “Pengaruh Motivasi Siswa
Masuk Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Tinatar Kecamatan Punung
Kabupaten Pacitan Terhadap Prestasi Belajar Tahun 2003" isi tesis tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut : “Pengaruh motivasi secara intrinsik dan
ekstrinsik siswa masuk sekolah dv/MTs/Muhammadiyah Tinatar Kecamatan
Punung Kabupaten Pacitan, ‘sangat dipengaruhi oleh minat siswa terhadap
sekolah tersebut. Minat yangitinggitdalam diri siswa serta pengaruh dari luar
menjadikan prestasi yang tinggi terhadap prestasi belajar siswa, ini dibuktikan
dengan Laporan Hasil Belajar per semester baik ganjil maupun genap memiliki
nilai diatas rata-rata, Faktor-faktor.yang mempengaruhi minat siswa terhadap
sekolah tersebut diantaranya sebagai berikut : prestasi sekolah memiliki
keunggulan kompetitif dibandingkan dengan sekolah lain yang setara di
wilayah Tinatar Kecamatan-Punung Kabupatén-Pacitan: Propinsi Jawa Timur.
Disamping itu pula teknik pengambilan sampel dengan metode random
sampling terhadap sejumlah siswa yang memiliki motivasi maupun yang tidak
memiliki motivasi ikut mendaptar sebagai calon siswa pada MTs
Muhammadiyah Tinatar Kecamatan Wunung Kabupaten Pacitan”.

Dalam Tesis saudara Futiati Rohmah yang berjudul “Pengaruh

Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah

® Sarikin, Pengaruh Motivasi Siswa Masuk Madrasah Tsanawiyah Muhamadiyah Tinatar
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan, (Yogyakarta: MSI UlI, 2006), hal. 100.
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Negeri di Ponorogo Tahun 2004'°.”, isi tesis tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut: ”Bahwa pengaruh kemampuan guru dalam melaksanakan KBM
khususnya guru yang profesional sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Hal-hal yang dilakukan oleh guru dalam meraih prestasi belajar siswa
dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Guru mampu membimbing siswa
yang memiliki keunggulan dan kelebihan dengan siswa yang memiliki
kemampuan [Q dibawah rdta-rata,- sehingga\ materi-materi pelajaran yang
diberikan kepada siswa dapat diserap Wengan baik. Pemberian pengayaan
terhadap siswa yang lambat jjuga t€tap’diberikan sebagai upaya menjadikan
siswa memiliki kemampuan->dari jsegi afektif, psyikomotor dan kognitif,
sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh sekolah dapat tercapai
dengan baik. Buktinya,adalah mutu lulusan. siswa,memiliki. nilai yang tinggi
dari hasil Ujian Nasional yang telah ditetapkan oleh Pemerintah yaitu
Kementerian Pendidikan Nasional™.

Menurut penelitian=~yang” dilakukan“-eleh! “Isfahani dengan judul
“"Pengaruh Kemampuan Guru Dalam Menyusun Rencana Pelajaran,
Melaksanakan Proses Belajar Mengajar dan Melakukan Hubungan Antar
Pribadi Terhadap Prestasi Siswa di SMU Negert Samarinda Tahun Pelajaran
2010/2011"".” menyimpulkan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara

kemampuan guru dalam menyusun rencana pelajaran, melaksanakan proses

' Futiati Rohmah, Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di
Madrasah Aliyah Negeri di Ponorogo, (Y ogyakarta: MSI UI{, 2004), hal. 78.

"' Isfahani, Pengaruh Kemampuan Guru Dalam Menyusun Rencana Pelajaran,
Melaksanakan Proses Belajar Mengajar dan Melakukan Hubungan Antar Pribadi Terhadap
Prestasi Siswa di SMU Negeri Samarinda, (Yogyakarta: MSI UIl, 2010), hal. 99.
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belajar mengajar dan melakukan hubungan antar pribadi terhadap prestasi
siswa dengan r sebesar 0,748 dengan demikian semakin tinggi kemampuan
guru dalam menyusun rencana pelajaran, melaksanakan proses belajar
mengajar dan melakukan hubungan antar pibadi semakin tinggi pula prestasi
siswa demikian sebaliknya.

Dari lima penelitian tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian terdahulu banyak/ membahas kemampuan guru dalam mengajar,
prestasi siswa secara umum dan belum mielakukan penelitian secara mendalam
yang membahas tentang pengaruh meétivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.
Sementara penelitian yang dilaksanakan penulis difokuskan pada Faktor-faktor
Yang Mendorong Motivasi “Siswa. Untuk Melanjutkan Ke SMP Negeri 1

Wonosari Kabupaten Gunungkidul.

B. Kerangka Teori
1. Teori Dorongan(Drive I heories)

Menurut Toetti Soeckamto dan Udin Syarifudin W, teori ini
mengatakan bahwa tingkah laku seseorang di dorong ke arah suatu tujuan
tertentu karena adanya suatu kebutuhan'?.

Teori dari Vroom tentang cognitive theory of motivation
menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang ia
yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan itu
sangat dapat ia inginkan. Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi

seseorang ditentukan oleh tiga komponen, yaitu :

2 Toetti Soekamto & Udin Syarifudin W, Mofivasi Belajar, (Jakarta: CV. Firdaus, 2005),
hal. 15.
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a. Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas

b. Instrumentalis, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika
berhasil dalam melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk
mendapatkan outcome tertentu).

c. Valensi, yaitu : respon terhadap outcome seperti perasaan positif,
netral, atau negatif. Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu
yang melebihi harapan. Motivasi\rendah jika usahanya menghasilkan
kurang dari yang diharapkan'.

2. Teori Insentif
Teori insentif menyatakan, bahwa adanya sesuatu karakteristik
tertentu pada tujuan dapat-menyebabkan terjadinya tingkah laku kearah itu.

Clayton Alderfer mengetengahkan, teori motivasi Existence Relatedness

Growth (ERG) yang didasarkan pada kebutuhan manusia akan keberadaan

(exsistence), hubungan (relatedness), dan pertumbuhan (growth). Teori ini

sedikit berbeda "dengan’ teori ‘Maslow: “Disini “Alfeder mengemukakan

bahwa jika kebutuhan yang lebih tinggi tidak atau belum dapat dipenuhi
maka manusia akan kembali pada gerak yang fleksibel dari pemenuhan
kebutuhan dari waktu kewaktu dan dari situasi ke situasi'®.
3. Teori Motivasi Berprestasi
Menurut McClelland seseorang mempunyai motivasi untuk belajar
keras adanya kebutuhan untuk berprestasi. Motivasi disini merupakan

fungsi dari 3 variabel, yaitu :

13
Ibid
14 Clayton Alderfer, Moftivation of Psikologi, (California, United LTD, 2010), hal.12.
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a. Harapan untuk melakukan tugas dengan berhasil
b. Persepsi tentang nilai tugas tersebut

¢. Kebutuhan untuk keberhasilan atau sukses

Menurut Herzberg, ada dua jenis faktor yang mendorong seseorang
untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari
ketidakpuasan. Dua faktor itu disebutnya faktor higiene (faktor ekstrinsik)
dan faktor motivator | (faktor intrinsik); Faktor higiene memotivasi
seseorang untuk keluar | dari ketidakpuasan, termasuk didalamnya adalah
hubungan antar manusia;” imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya
(faktor ekstrinsik), sedangkan  faktor—motivator memotivasi seseorang
untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk didalamnya adalah
achievement, | pengakuan, | “kemajuan~tingkat /kehidupan, dsb (faktor
intrinsik) '°.

Teori Angket Metivasi Belajar-Siswa mengacu pada teori motivasi
belajar dengan penilaian/instrument sebagai berikut : Tes, Instrumen
Afektif pada Pengembangan Alat ukur. Pengembangan instrumen afektif
mencakup: kuesioner dan inventori komponen afektif ikut menentukan
keberhasilan belajar peserta didik. Dalam hal ini yang perlu diukur adalah
sikap dan minat terhadap pelajaran. Sikap dapat positif, negatif atau netral.
Sikap positif terhadap mata pelajaran diharapkan akan timbul motivasi
untuk mempelajarinya. Peserta didik yang motivasinya tinggi diharapkan

prestasi belajarnya juga tinggi. Oleh karena itu guru mempunyai kewajiban

"> Herzberg, Motivation of Psikologi Sosial, (United Kingdom: Florida Press, 2009), hal.15.
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untuk menimbulkan motivasi peserta didiknya terhadap mata pelajaran
yang diampu.

Langkah-langkah pembuatan instrumen afektif adalah sebagai
berikut: Memilih ranah yang akan dinilai, misainya sikap atau motivasi.
Menentukan indikator motivasi: misalnya kehadiran di kelas, banyaknya
kehadiran, banyak bertanya, catatan di buku rapi, memiliki buku teks,
aktivitas dalam diskusi dan-llain/\sebagainya. Memilih skala yang
digunakan, misalnya skala nilai menurat Likert dengan 5 skala: sangat
bermotivasi, motivasi, biasa, kurang bermotivasi, dan tidak bermotivasi.
Telaah instrumen untuk> menjamin validitas, misalnya dibahas dan
didiskusikan dengan temarn  sejawat:\ Merevisi instrumen Menyiapkan
kuesioner _atau_ inventori .Melakukan., penyekoran ;Menganalisis hasil
kuesioner atau inventori, skala motivasi atau skala sikap.

. Teori Motivasi Kompetensi

Teori ini' dar=Robert "Whiter~yang "meéngatakan bahwa setiap
manusia mempunyai keinginan untuk menunjukkan kompetensi dengan
menaklukkan lingkungannya'®.

. Teori Motivasi Maslow

Maslow menyusun suatu teori kebutuhan manusia yang bersifat
hirarkis dan dikelompokkan menjadi dua yaitu kebutuhan difisiensi dan
kebutuhan pengembangan. Abraham Maslow mengemukakan bahwa pada

dasarnya semua manusia memiliki kebutuhan pokok. la menunjukannya

1 Robert White , Teori of Kompetensi (England: United Press, 2008), hal.125.
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dalam 5 tingkatan yang berbentuk piramid, orang memulai dorongan dari
tingkatan terbawah. Lima tingkat kebutuhan itu dikenal dengan sebutan
Hirarki Kebutuhan Maslow, dimulai dari kebutuhan biologis dasar sampai
motif psikologis yang lebih kompleks; setelah kebutuhan dasar terpenuhi.
Kebutuhan pada suatu peringkat paling tidak harus terpenuhi sebagian
sebelum kebutuhan pada peringkat berikutnya menjadi penentu tindakan

yang penting'’.

Abraham Maslow menge¢mukakan bahwa pada dasarnya semua manusia
memiliki kebutuhan pokok. Ia mefiunjukkannya dalam 5 tingkatan yang berbentuk
piramid, orang memulai dorongarm’ dari “tingkatan terbawah. Lima tingkat
kebutuhan itu dikenal dengan sebutan Hirarki Kebutuhan Maslow, dimulai dari
kebutuhan biologis dasar sampai|motif-psikolegis yangilebihy kompleks; yang
hanya akan penting setelah kébutuhan dasar terpenuhi. Kebutuhan pada suatu
peringkat paling tidaky, hamus« terpenuhiy jsebagian j sebelum kebutuhan pada

peringkat berikutnya menjadi penentu tindakan yang penting.

Aktualisasi diri
Penghargaan
Sosial

Keamanan

Faali

1. Kebutuhan fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya)

2. Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindung, jauh dari bahaya)

'” Abraham Maslow, The Motivation Maslow, (Uni Eropa: 2010), hal.105.
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3. Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki (berafiliasi dengan orang lain,
diterima, memiliki)
4. Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, berkompetensi, dan mendapatkan

dukungan serta pengakuan)

Kebutuhan aktualisasi diri (kebutuhan kognitif: mengetahui, memahami,
dan menjelajahi; kebutuhan estetik: keserasian, keteraturan, dan keindahan;
kebutuhan aktualisasi diri: mendapatkan kepuasan diri dan menyadari potensinya).
Bila makanan dan rasa aman sulit diperolehs/petnenuhan kebutuhan tersebut akan
mendominasi tindakan seseorang dan motif-motif yang lebih tinggi akan menjadi
kurang signifikan. Orang hanya—akan K mempunyai waktu dan energi untuk
menekuni minat estetika dan intelektual, jika kebutuhan dasarnya sudah dapat
dipenuhi dengan mudahNKarya' sefii“damkarya ilmiah/tidak akan tumbuh subur
dalam masyarakat yang anggotanya masil harus bersusah payah mencari makan,

perlindungan, dan rasajaman;

C. Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam dunia
pendidikan. Istilah tersebut lazim digunakan sebagai sebutan dari penilaian
dari hasil belajar. Dimana penilaian tersebut bertujuan melihat kemajuan
belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah
dipelajarinya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Prestasi belajar
terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar. Prestasi belajar digunakan

untuk menunjukkan hasil yang optimal dari suatu aktivitas belajar sehingga
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artinya pun tidak dapat dipisahkan dari pengertian belajar. .Prestasi
merupakan hasil yang telah dicapai dari usaha yang telah dilakukan dan
dikerjakan'® atau dalam definisi yang lebih singkat bahwa prestasi adalah
hasil yang telah di capai (dilakukan dan dikerjakan)'® Senada dengan
pengertian di atas, prestasi adalah .hasil yang telah di capai dari apa yang
dikerjakan/yang sudah diusahakan®®.

Menurut Masud Khasan ' Abdul/Qahary prestasi adalah apa yang telah
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, 'hasil 'yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keulétan'kerja®’. Tidak jauh dari pengertian yang
dikemukakan oleh Mas’ud,y Syaiful| Bahri Djamarah menyatakan bahwa
prestasi adalah .hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
yang menyenangkan hati yang.diperoeleh-dengan. keuletan.kerja, baik secara
individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu®.

Dengan demikian, dapat dinyatakan beberapa rumusan dari pengertian
prestasi belajar, 'diantaranya‘-bahwa ‘prestasi 'beldjar adalah penguasaan
pengetahuan atau materi yang dikembangkan oleh mata pelajaran.”® Hasil
belajar menurut Nana Sudjana adalah. kemampuan yang dimiliki siswa,

setelah ia menerima pengalaman belajarnya®®. Sedangkan menurut

'* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), Edisi II, Cet. Ke-10, hal, 987,

' W.J.S. Purdamimta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Baiai Pustaka, 1987),

Cet. Ke-10, hal. 769.

2 JS. Badudu dan Sultan M. Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan, 1994), Cet. Ke-2, hal. 109.

' Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha

Nasional, 1994), hal. 20.

2 Ibid., hal. 21.
2 Habey, Kamus Populer, (Jakarta: Centre, 1974), hal. 139.
** Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

1992), Cet. Ke-4, hal. 22.
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Hadari Nawawi prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan murid
untuk mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumiah materi’".

Dalam dunia pendidikan, bentuk penilaian dari suatu prestasi biasanya
dapat dilihat atau dinyatakan dalam bentuk simbol huruf atau angka-angka.
Jadi, prestasi belajar adalah hasil yang diraih oleh peserta didik dari aktivitas
belajarnya yang ditempuh pntuk“mefnperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang dapat diwujudkan dengan adanya perubahan sikap dan tingkah laku dan
pada umumnya dinyatakan/dalamybentuk “simbol huruf atau angka-angka.
Prestasi belajar yang didapatkan oleh seorang siswa bersifat sementara
kadang kala dalam suatu tahapan/belajar, siswa yang berhasil secara gemilang
dalam belajar, sering pula dijumpai.adanya siswa yang gagal. Seperti angka

raport rendah, tidak naik kelas, tidak lulus ujian akhir dan sebagainya.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Muhibbin Syah, secara global faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam,
yaitu : faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar®®.
1. Faktor Internal
Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi 2 aspek, yakni :

a. Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

» Hadari Nawawi, Pengaruh Hubungan Manusia dikalangan Murid Terhadap Prestasi
Belajar di SD, (Jakarta : Analisa Pendidikan, 1981), hal. 100,

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), Cet. Ke-6, hal. 132
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Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi jasmani yang tidak mendukung kegiatan belajar,
seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan penglihatan,
gangguan pendengaran dan lain sebagainya sangat mempengaruhi
kemampuan siswa’ dalam./menyerdp informasi dan pengetahuan,
khususnya yang disajikan’di kelas.

b. Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas perolehan pembelajaran siswa.
Diantaranya ,adalah, tingkat-intelegensi. siswa, sikap siswa, bakat
siswa, minat siswa dan motivasi siswa.

1) Intelegensi Siswa

Tingkat keeérdasan-merttpakan Wadah bagi kemungkinan
tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Jika tingkat
kecerdasan rendah, maka hasil belajar yang dicapai akan rendah
pula. Clark mengemukakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah
70 % dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi
oleh lingkungan®’. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa tingkat
kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan

belajar siswa.

?7 Hellen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet. Ke-1, hal. 130
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2)

3)

4)

Sikap Siswa

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi dengan cara relatif tetap
terhadap objek, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa
yang positif terutama kepada guru dan mata pelajaran yang
diterima merupakan tanda yang baik bagi proses belajar siswa.
Sebaliknya, sikap!‘negatift yang diiringi dengan kebencian
terhadap guru ‘dan gmata peldjarannya menimbulkan kesulitan
belajar siswa [tersebuty séhingga| prestasi belajar yang di capai
siswa akan kurang memuaskarg;
Bakat Siswa

Sebagaimana. halnya-intelegensi, bakat juga merupakan
wadah untuk mencapai hasil belajar tertentu. Secara umum
bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk “meneapai “ke€berhasilan “pada /masa yang akan datang.
Bakat juga diartikan sebagai kemampuan individu untuk
melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya
pendidikan dan latihan. Peserta didik yang kurang atau tidak
berbakat untuk suatu kegiatan belajar tertentu akan mengalami
kesulitan dalam belajar.
Minat Siswa

Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat
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mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa. Siswa
yang menaruh minat besar terhadap bidang studi tertentu akan
memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada siswa lain,
sehingga memungkinkan siswa tersebut untuk belajar lebih giat

dan pada akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.

5) Motivasi Siswa
Tanpa fmotivasi/yang besar, peserta didik akan banyak
mengatami kesulitan/dalam bélajar, karena motivasi merupakan
faktor pendorong kegiatan belajar. Motivasi dapat dibedakan
menjadi dua | macam, ) \yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi) intrinsik “adalah hal dan keadaan yang
berasal dari dalam.diri.siswa.sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar. Adapun motivasi ekstrinsik adalah
hal keadaan yang datang dari luar individu siswa yang
mendorongnya untuk melakukan 'kegiatan belajar. Motivasi
yang dipandang lebih esensial adalah motivasi intrinsik karena
lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan
atau pengaruh orang lain.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi/keadaan
ingkungan di sekitar siswa. Adapun faktor eksteren yang dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah :
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a.

Lingkungan sosial

Lingkungan sosial siswa di sekolah adalah para guru, staf
administrasi dan teman-teman sekelasnya, yang dapat mempengaruhi
semangat belajar siswa. Masyarakat, tetangga dan teman-teman
sepermainan di sekitar perkampungan siswa juga termasuk
lingkungan sosial bagi siswa. Namun lingkungan sosial yang lebih
banyak mempengdruhil kegiatan belajar sisa ialah orang tua dan
keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan
keluarga, ketegangan Keluarga dah |letak rumah, semuanya dapat
memberi dampak baik dan buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil
yang di capai siswa.
Lingkungan non sesial

Lingkungan non sosial ialah gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,

keadaan cuaca dan‘waktu belajar-yang-diguniakan siswa.

Faktor Pendekatan Belajar

Tercapainya hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh bagaimana

aktivitas siswa dalam belajar. Faktor pendekatan belajar adalah jenis

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan

siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Faktor pendekatan belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa,

sehingga semakin mendalam cara belajar siswa maka semakin baik

hasilnya.
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E. Selintas Tentang Motivasi Siswa

Dalam penulisan tesis ini mengacu pada teori motivasi belajar
dengan penilaian/instrument sebagai berikut : Tes, Instrumen Afektif pada
Pengembangan Alat ukur. Pengembangan instrumen afektif mencakup:
kuesioner dan inventori komponen afektif ikut menentukan keberhasilan
belajar peserta didik. Dalam hal ini yang perlu diukur adalah sikap dan
minat terhadap pelajaran. Sikap /dapat positif, negatif atau netral. Sikap
positif terhadap mata pélajaran diharapkan akan timbul motivasi untuk
mempelajarinya. Peserta didik ¥ang'motivasinya tinggi diharapkan prestasi
belajarnya juga tinggi. Oleh karena itu guru mempunyai kewajiban untuk
menimbulkan motivasi peserta. didiknya’/terhadap mata pelajaran yang
diampu.

Langkah-langkah pembuatan instrumen afektif adalah sebagai
berikut : memilih ranah yang akan dinilai, misalnya sikap atau motivasi.
Menentukan indikator-motivdsi: misalnya-kehadifan di kelas, banyaknya
kehadiran, banyak bertanya, catatan di buku rapi, memiliki buku teks,
aktivitas dalam diskusi dan lain sebagainya. Memilih skala yang
digunakan, misalnya skala nilai menurut Likert dengan 5 skala: sangat
bermotivasi, motivasi, biasa, kurang bermotivasi, dan tidak bermotivasi.
Telaah instrumen untuk menjamin validitas, misalnya dibahas dan
didiskusikan dengan teman sejawat. Merevisi instrumen menyiapkan
kuesioner atau inventori, melakukan penyekoran, menganalisis hasil

kuesioner atau inventori, skala motivast atau skala sikap.
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Siswa/anak merupakan sosok yang perlu bimbingan menuju ke
arah tujuan yang ingin di capai agar sesuai dengan keinginan yang hndak
dicapai, maka kiranya kita mendorong agar anak memiliki motivasi yang
kuat dalam meraih cita-citanya termasuk dalam memilih dan memasuki
sekolah yang disenangi. Karena motivasi merupakan dorongan yang
timbul dari anak itu sendiri, sehingga kita sebagai orangtua harus
memberikan mendorong’ dan' mermupuk uhtuk memberikan siraman yang
sejuk bagi keberhasilan ‘@anaky motivasi' berkaitan dengan motif, dimana
motif adalah keadaan daril pribadiforang yang mendorong individu untuk
melakukan aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Sedangkan
menurut M. Tadjab dalam bukunya 7llmu Jiwa Pendidikan” menyatakan
bahwa: motif adalah.daya penggetak-dalam,diri,orang. untuk melakukan
aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu, 2

Ada pengertian yang lain tentang motivasi ini, yaitu bahwa motivasi

adalah suatu proses’untulemenggiatkan metif'menjadi ‘perbuatan atau tingkah

laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan atau

kesiapan dalam kegiatan individu yang mendorong tingkah lakunya untuk

berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tersebut®®. Jadi dari dua pengertian di

atas dapat di ambil kesimpulan bahwa motivasi sebagai penggerak dari minat

dalam diri seseorang dalam segala aktifitas untuk mencapai tujuan yang ingin

dicapai oleh individu.

M. Tadjab, /imu Jiwa Pendidikan, (Bandung: CV. Rosda Karya, 1999), hal. 102.
¥, Muh Uzer Usman, limu Jiwa Pendidikan (Jakarta: CV. Bulan Bintang, 1990), hal. 24.
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Inilah sebagaimana yang ditarik menjadi sebuah kesimpulan dalam
menjelaskan definisi motivasi setelah adanya beberapa perbedaan dari para
ahli oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir dalam bukunya yang berjudul
“Nuansa-nuansa Psikhologi Islam” yaitu bahwa motivasi merupakan
akumulasi daya dan kekuatan yang ada dalam diri seseorang untuk
mendorong, merangsang, menggerakkan, membangkitkan dan memberi
harapan pada tingkah laky. Métivasivmenjadi pengarah dan pembimbing
tujuan hidup seseorang, s¢hingga ia‘ymampu mengatasi inferioritas yang
benar-benar dirasakan dan.mencapai’sipefioritas yang lebih baik. Makin
tinggi motivasi hidup seseorang maka makin tinggi pula intensitas tingkah
lakunya, baik secara kuantitatif maupun kualitatif*°.

Masalah motivasi ini selalu.mendapatkan perhatian khusus dari para
ahli karena motivasi itu sendiri merupakan gejala jiwa yang dapat mendorong
manusia untuk bertindak atau berbuat sesuatu keinginan dan kebutuhan atau
motif. Dalam bahasa agama’istilah'motif-ini barangkali-tidak jauh artinya dari
niat. Dalam hadist disebutkan :

(Cyaall) | L Jad Y &)

=

Artinya: "Sesungguhnya (sempurnanya) segala amal perbuatan itu

tergantung pada niatnya”. ( HR. Bukhari, Muslim)

30 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikhologi Islam, (Jakarta, CV.
Bulan Bintang, 2001), hal. 244,
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Jadi niat kira-kira searti dengan motif yaitu kecenderungan hati yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan®'. Abdul Mujib dan
Jusuf Mudzakir dalam bukunya yang sama seperti di atas menjelaskan bahwa
menurut Abraham Maslow dalam Motivation and Personality, motivasi hidup
manusia tergantung pada kebutuhannya, dimana ada lima hirarki kebutuhan
yang dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu: pertama, kebutuhan-
kebutuhan taraf dasar (basic néends)/\yang\meliputi kebutuhan fisik, rasa
aman dan terjamin, cinta /dan ikut 'memiliki (sosial), dan harga diri; dan
kedua, metakebutuhan-metakebutithan'{meta needs), meliputi apa saja yang
terkandung dalam aktualisasi diri /seperti-keadilan, kebaikan, keindahan,
keteraturan, dan sebagainya., Semakiyn terang/ kebutuhan-kebutuhan manusia
yang diinginkan maka semakin.jelas-pula.motivasi yang melatarbelakanginya.
Demikian pula halnya motivasi siswa melanjutkan ke studi yang lebih tinggi
adalah hak dasar anaknya yang merupakan kebutuhan dan kewajiban, akan
tetapi kadang-kadang motivasiita kurang-di Sadaridya>2.

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir juga menerangkan dengan
mengutip pendapat Davis dan Newstrom bahwa motivasi yang
mempengaruhi cara seseorang dalam bertingkah laku terbagi atas empat pola,
yaitu : pertama, motivasi berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi
tantangan, untuk maju, dan berkembang; kedua, motivasi berafiliasi, yaitu
dorongan untuk berhubungan dengan orang lain secara efektif, ketiga,

motivasi berkompetensi; yaitu dorongan untuk mencapai hasil kerja dengan

*! Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar Agama, Nuansa Psikhologi Islam, (Jakarta, CV. Mulia,
1993), hal. 97
32 Abraham Maslow, The Motivation Maslow, (Uni Eropa: 2010), hal. 99.
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kualitas tinggi; dan keempat, motivasi berkekuasaan, yaitu dorongan untuk
mempengaruhi orang lain dan situasi>.

Motivasi merupakan bagian dari tingkah laku manusia sekaligus
menentukan semangat untuk melaksanakan sesuatu serta menentukan arah
tujuan. Dalam pembahasan tentang motif, biasanya di dahului dengan
pertanyaan mengapa, schingga ada satu macam perbuatan yang mempunyai
motif lebih dari satu macam. Misalnya minat anak untuk masuk ke sekolah
suatu lembaga pendidikan yang lebih tinggi, mungkin di latar belakangi agar
anaknya menjadi pandai atau mungkin agar besok menjadi pejabat, atau
keduanya menjadi motivasi secara bersamaan.

Dalam kamus besar bahasal Indonesia/ dikatakan bahwa motif adalah
sebab-sebab yang menjadi dorongan.tindakan seseorang..Sedangkan menurut
Woodworth, motif ini merupakan suatu pengertian yang melengkapi semua
penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan pada diri manusia yang
menyebabkan ia berbuat-sésuatd untuk-meneapai’ tajuan’. Dari pengertian
motif tersebut di atas dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa motif adalah
alasan penggerak dan dorongan yang merupakan sumber penyebab dari
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Secara bahasa kata motivasi berasal dari Bahasa Inggris motivation
yang kata kerjanya adalah motivate yang berarti: “to provide with motives, as

s 35

the character in a story or play” . Artinya sebagai karakter dalam cerita atau

* Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikhologi Islam, (Jakarta, CV.
Bulan Bintang, 2001), hal. 247

¥ Wood Worth, Dasar-dasar Psikologi Umum, (Jakarta: Bina Press, 1997), hal. 22.

%M. Tadjab, limu Jiwa Pendidikan, (Bandung: CV. Rosda Karya, 1999), hal. 102.
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permainan. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia istilah motivasi berarti
sebab-sebab yang menjadi dorongan bagi tindakan seseorang’®. Berdasarkan
itu, dapat dijelaskan bahwa motivasi adalah dorongan yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu perbuatan. Dalam istilah psikologi , motivation
adalah a general term referring to the regulation of need-satisfying and goal
seeking behaviors®’ Artinya : motivasi adalah istilah umum yang merujuk
kepada perputaran pemenuhan Kebutuhan dan tujuan tingkah laku. Dengan
kata lain motivasi merupakan¢/dorongari’ yang menyebabkan seseorang
melakukan suatu tingkah laku. Dorengan itu dapat muncul dari tujuan dan
kebutuhan.

Berdasarkan munculnya, maka ada motivasi yang muncul dari dalam
diri yang disebut dengan motivasi intrinsik yang.bersifat-batin dan ada pula
yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut dengan motivasi ekstrinsik.
Motivasi yang datang dari luar diri ini dapat dapat saja bersifat batin atau
bersifat materi. Motivasi-yang-bersifat-batiti-atau bersifat materi. Motivasi
yang Dbersifat batin contohnya dorongan untuk memperoleh rasa
penghormatan, pujian, kepuasan, kenikmatan dan lain-lain. Sedangkan
motivasi yang bersifat fisik atau materi contohnya untuk mendapatkan hadiah
berupa materi, untuk mendapatkan uang dan lain-lain. Yang jelas motivasi itu
merupakan dorongan yang menyebabkan sesorang melakukan tindakan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa munculnya

dorongan untuk berprilaku itu disebabkan oleh banyak hal. Berdasarkan

661

*. W.1.S Purwadarminta, Kamus Bakasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hal.

37, M. Tadjab, hal. 115.
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sifatnya yang intrinsik motivasi muncul sebagai akibat adanya tiga hal pokok
yaitu : kebutuhan, pengetahuan dan aspirasi cita-cita. Sementara itu, motivasi
ekstrinsik muncul sebagai akibat adanya tiga hal pokok juga yaitu: ganjaran,
hukuman, persaingan atau kompetisi. Ini semua memberikan dorongan dalam
jiwa seseorang untuk melakukan perbuatan. Sejalan dengan itu maka motivasi
itu berguna dan bermanfaat bagi manusia yaitu : menggerakan tingkah laku,
mengarahkan tingkah laku/ menjdga dan menopang tingkah laku. Motivasi
juga mempunyai peranan /dan fungsi yang/besar bagi manusia yaitu : (1)
menolong manusia berbuat! ataiy beértingkahlaku, (2) menentukan arah
perbuatan manusia, (3) menyeleksi/petbuatan manuasia®®

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikatakan bahwa motif adalah
sebab-sebab _yang menjadi .dorongan tindakan seseorang3 . Sedangkan
menurut Woodworth, motif ini merupakan suatu pengertian yang melengkapi
semua penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan pada diri manusia

* Dari

yang menyebabkan ia'-berbuat ‘sesuatu- tmtuk /fiiencapai tujuan®
pengertian motif tersebut di atas dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa motif
adalah alasan penggerak dan dorongan yang merupakan sumber penyebab

dari perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Macam-Macam Motif

Menurut Gerungan, motif dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu :

635.

665

% Sardiman, A M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pres), hal.
3% W.J.S Purwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, {Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hal.

¥ Wood Worth, Dasar-dasar Psikologi Umum, (Jakarta: Bina Press, 1997), hal, 39,
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1)

2)

Motif Biogenetis
Motif biogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari
kebutuhan-kebutuhan organisme demi kelanjutan kehidupannya secara
biologis. Contoh: lapar, haus dan lain-lain*'.
Motif Sosiogenetis
Motif Sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari dan berasal
dari lingkungan kebudayaari>tempat orang itu berada dan berkembang.
Motif Sosiogenetis tidak ¢/berkembang dengan sendirinya, tetapi
berdasarkan interaksi sosial“dengan orang-orang atau hasil kebudayaan
orang*?. Terjadinya mofif Sosiogenetisradalah sesuai dengan kedudukan
manusia sebagai makhluk sosial,/sehingga harus mengadakan interaksi
dengan orang, lain. Sedangkan.faktor-faktor, yang mempengaruhi motif
sosiogenetis adalah faktor-faktor lingkungan sekelilingnya yang meliputi
faktor keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.
a). Faktor Keluarga
Keluarga mempunyai tugas mensosialisasikan tiga hal, yaitu
penguasaan diri, nilai-nilai dan peranan sosial. Di dalam keluargalah
anak-anak mulai mengenal hidup dan kehidupan, tempat untuk
mendidik kasih sayang, budi pekerti dan norma-norma serta nilai-
nilai seperti latihan berbuat baik dengan orang lain, tempat belajar

antara satu dengan yang lainnya.

4560.

*" W.A. Gerungan, Dasar-dasar Psikologi Umum, (Bandung :CV. Katoda, 1995), hal.

2 Khaeruddin, Sosiologi Keluarga, (Yogyakarta: Safira Press, 1985), hal. 85.
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b). Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah mempunyai peran yang tidak kecil
dalam membentuk tingkah laku manusia. Ketidakpuasan yang
diterima dalam keluarga biasanya dialihkan di Sekolah Mc. Donald
berpendapat bahwa sekolah adalah lingkungan khusus yang
mengubah tingkah laku secara lebih mudah mendalam dalam
hubungannya dengan|“perkémbangan pribadi sebagai anggota
masyarakat™,

Dari pendapat tersebut di atas dapat dipahami bahwa
keberadaan sekolah merupakan rlembaga yang secara sengaja
diarahkan, bagi pembentukan kepribadian manusia sehingga tingkah
laku_ manusia, menjadi..terarah sesuai_dengan situasi dan kondisi
kehidupannya.

c). Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masSyarakat—adalah’ f€mpat di mana manusia

dalam proses kehidupan. Lingkungan ini mempunyai aturan atau

norma yang membatasi tingkah laku individu*.

3) Motif Teogenetis
Motif Teogenetis adalah motif-motif yang berasal dari interaksi

antara manusia dengan Tuhan, seperti yang nyata dalam Ibadahnya dan

# Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singih D. Gunarsa, Dasar-dasar Psikologi Umum,
(Jakarta: CV. Bina Insani, 1985), hal. 100.
“ Jalaludin, Psikologi Umum, (Jakarta: CV. Prisma, 1996), hal. 187
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dalam kehidupannya sehari-hari di mana ia berusaha merealisasikan
norma-norma agama tertentu 3,

Manusia sebagai makhluk yang berke-Tuhanan tentunya harus
mengerti tugas dan kewajibannya artinya manusia itu memeriukan
interaksi dengan Tuhannya dianjurkan dapat melaksanakan apa-apa yang
diperintahkan Tuhannya dan meninggalkan apa-apa yang dilarangnya.

Adanya motif téogenetis/adalah karena dalam diri seseorang ada
rasa keagamaan. Menutut Jalaluddin, fasa keagamaan dipengaruhi oleh
sesuatu yang bila dilihat:dari'sumbernyd maka pengarang tersebut terbagi
menjadi dua, pertama bétsifat internal dan kedua eksternal .

a). Faktor Internal

Yaitu, rasa keagamaan itu.merupakan pembawaan (telah ada)
sejak lahir. Hal demikian karena manusia adalah makhluk beragama
(homo religius). Dalam ajaran Islam sebelum manusia lahir ke muka
bumi, dia sempat-berdialog dengan“Tuhafifiya di alam ruh. Adapun
dialognya: Bukankah Aku ini Tuhanmu?. Betul (Engkau Tuhan
kami).

Faktor internal adalah faktor yang bersifat fitri, yaitu setiap
manusia dalam dirinya ada rasa keagamaan. Namun demikian, dalam
perkembangan selanjutnya, potensi faktor internal akan berkembang
atau tidak sangat ditentukan oleh faktor eksternal. Artinya walaupun

manusia pada dasarnya adalah makhluk religi (beragama), namun

FLET
1bid.
* Jalaludin, Psikologi Umum, (Jakarta: CV. Prisma, 1996), hal. 195.
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ketika kondisi keluarga, pendidikan masyarakatnya tidak mendukung

untuk berkembangnya potensi rasa keagamaan, maka potensi rasa

keagamaan tersebut tidak akan berkembang.

Sehingga ada yang menjelaskan bahwa motivasi intrinsic
adalah motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak dikarenakan
ada motivasi :

1) Kedua orang fua sécara fitroh atau kodrati mencintai anaknya
dan tumbuh perasaan psikolégis lainnya, berupa : kebapakan
dan  keibuany ‘“umtuk? memelihara, menyayangi dan
memperhatikans anakaya temmasuk dalam menyekolahkan
anaknya.

2) Kesadaran diri, karena.orang tua_merasa sebagai orang yang
bertanggung jawab atas anak-anaknya dan yang diberi amanat
atas mereka. Orang tua akan dihisab dan disiksa manakala
melalaikan'-tanggungjawab--dan-" kewdjiban mendidikan dan
mengajar anak-anaknya®’.

b). Faktor Eksternal

Adalah pengaruh yang datang dari luar dirinya, dan biasanya
melalui proses belajar. Adapun pengaruh yang bersifat eksternal
meliputi :

a) Pendidikan Keluarga

Dalam Islam, keluarga (dalam hal ini adalah ayah dan

47 Abdullah Nashih Ulwan, Dasar-dasar Pendidikan Religiusitas Anak, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), hal. 164,

34



ibu) sangat besar pengaruhnya dalam membentuk rasa
keagamaan anak. Sebab sebelum anak bergaul dengan orang
lain, maka ibu dan ayah yang pertama kali mereka kenal. Hal
demikian pernah ditegaskan oleh Nabi Muhammad dalam

hadistnya yang terjemahannya demikian :

3o s okl B 33 ik &

(N PEREBCRPRR:

Artinya: "Setiap anak (dilahirkan (dalam keadaan fitrah, maka
sesungguhnya orang tualah yang mienjadikannya yahudi, nasrasi
dan majusi”. (HR. Buchori dan Muslim)

b)

Pendidikan Kelembagaan
Pendidikan kelembagaan yang dimaksud adalah
pendidikan| lyang berada di«luar rumah~‘meliputi madrasah,
pesantren dan suraw, Sejalan, dengan keberadaan lembaga ini,
maka lembaga pendidikan fadalah_ pelahjut dari pendidikan
keluarga. Karena keterbatasan orang tua untuk mendidik anak-
anaknya, sehingga rasa keagamaan anak di samping dipengaruhi
oleh pendidikan keluarga juga oleh pendidikan kelembagaan.
Pendidikan Masyarakat
Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga

para pendidik umumnya sependapat bahwa perkembangan anak
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di samping dipengaruhi oleh pendidikan keluarga, pendidikan

kelembagaan, juga dipengaruhi oleh pendidikan masyarakat *®.

Secara teori, antara faktor internal dan eksternal itu dapat
dibedakan, namun dalam pelaksanaannya antara keduanya tidak dapat
dipisah-pisahkan, yaitu ketika manusia beraktivitas dia tidak dapat
membedakan itu karena faktor internal atau faktor eksternal sehingga
sekali lagi bahwa antara“faktor internal, dan eksternal adalah satu
kesatuan yang utuh. Yakni tidak dapat dipisah-pisahkan.

Berdasarkan uraian di atas akan dianalisis mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi atau ‘'memotiyasi siswa-SMP untuk melanjutkan ke
SMP Negeri I Wonosari Kabupaten Gunungkidul :

1) Faktor-faktor\Citra. /Citra* adalah “gambaran’_yang=dimiliki orang
banyak mengenai|prbadi, perfisahaan/\ organisasi atau produk®.
Yang dimaksud di-sini adalah gambaran-atau kesan masyarakat dan
khususnya para lulusan SD/MI terhadap keberadaan SMP Negeri 1
Wonosari.

Adapun karakteristik/atribut kepuasan pelanggan yang dipengaruhi
faktor Citra yang akan dianalisis yakni :

- Dikenal oleh masyarakat

- Tenaga pengajar berkualitas

- Disiplin yang tinggi

- Idola pelanggan

“ Jalaludin, Psikologi Umum, (Jakarta: CV. Prisma, 1996), hal. 201.
* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal. 169,
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2)

3)

4)

Faktor-faktor kualitas out put. Kualitas out put yang dimaksudkan
adalah tingkat baik buruknya (mutu) lulusan SMP Negeri 1
Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Adapun karakteristik/atribut
kepuasan pelanggan yang dipengaruhi faktor kualitas out put yang

akan dianalisis yakni :

Skill/terampil

Berakhlak mulia

Sanggup mandiri

- Bermanfaat di masyarakat

Faktor-faktor Kurikulum/Sarana Prasarana. Kurikulum adalah
perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.
Lembaga (pendidikan, yangs-dimaksud.-adalah SMP Negeri [
Wonosari di Kabupaten Gunungkidul. Adapun sarana adalah semua
fasilitas SMP Negeri 1 Wonosari yang dipergunakan untuk
kegiatan belajar "dah ‘meéngajar—Karakteristik/atribut kepuasan
pelanggan yang dipengaruhi faktor kurikulum/sarana yang akan

dianalisis yakni :

Kurikulum yang berkompetensi

Sesuai dengan pasar kerja

Sarana yang cukup dan lengkap

Sistem KBM yang akurat dan tersistem dengan baik
Faktor penampilan fisik. Penampilan fisik yang dimaksudkan

adalah keadaan pergedungan di SMP Negeri 1 Wonosan
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Kabupaten Gunungkidul dan pemeliharaannya. Karakteristik/
atribut kepuasan pelanggan yang dipengaruhi faktor penampilan
fisik yang akan dianalisis yakni :

- Tata ruang yang asri

- Terlaksananya keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan,

kekeluargaan dan kerindangan.

G. Fungsi dan Teknik Motivasi
1. Fungsi motivasi dalam kehidupan manusia@dalah :

a. Mendorong manusia| untuk berbuat dan sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan-energi.

b. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan,.yakni mefientukan perbuatan “apa yang harus
dijalankan ,yang .-serasi, ) guna-— mencapai tujuan, dengan
mengenyampingkan perbuatan” yang tak bermanfaat bagi tujuan itu.

Sebagai contoh seseorang yang betul-betul bertekad menang
dalam pertandingan tak akan menghabiskan waktunya hanya dengan
bermain, karena tidak sesuai dengan tujuan oleh karena itu perlu tahapan
dalam meraih tujuan yang telah ditetapkan dalam dirinya termasuk
motivasi siswa yang ada dalam dirinya dalam meraih prestasi perleu
dikembangkan secara mendalam.

Adapun teknik motivasi tidak lain adalah kemampuan seseorang

atau dalam hal ini guru dan lingkungan belajar secara konseptual atau
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dengan berbagai sumber daya dan sarana dalam menciptakan situasi yang
memungkinkan timbulnya motivasi pada anak atau orang lain untuk
berperilaku sesuai dengan organisasi.

Salah satu faktor penting yang ada pada diri seseorang atau dalam
hal ini orang tua yang sangat berpengaruh di dalam motivasi anak ialah
kewibawaan orang tua. Sehingga berhasil tidaknya di dalam memotivasi
anaknya sangat terganting |atau/dipengaruhi bagaimana orang tua di
dalam menampilkan kewibawaannya, di hadapan anak.

. Tanggung Jawab Orang|Tua“dalam”Mengarahkan Anak Memasuki Ke
Sekolah Lanjutan Pertama (SMP)

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-
anak mereka, karepa dari_merekalah mula-mula menerima pendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam
kehidupan keluarga.

Orang tua memegang/peranan-penting dalam mencarikan sekolah
bagi putra-putrinya, karena kalau orang tua sekali salah dalam
menyekolahkan anaknya di sekolah yang tidak mempunyai ciri khas
Islam maka nanti orang tua akan rugi sendiri, karena anak yang tidak
mempunyai atau tidak pernah mendapatkan pendidikan agama maka
nanti perilaku ataupun mentalnya pun juga akan berbeda dengan anak
yang mendapatkan pendidikan agama.

Selain orang tua berperan dalam memilihkan sekolah bagi

anaknya, orang tua juga mempunyai tanggung jawab terhadap
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pendidikan. Tanggung jawab itu pada dasarnya tidak bisa dipikulkan
kepada orang lain, sebab guru dan para pemimpin umat umpamanya,
dalam memikul pendidikan hanyalah merupakan keikutsertaan, dengan
kata lain tanggung jawab pendidikan yang dipikul oleh para pendidik
selain orang tua adalah merupakan pelimpahan dari tanggungjawab orang
tua yang satu dan lain hal tidak memungkinkan melaksanakan pendidikan
anaknya secara sempurna/

Tanggung jawab pendidikan Islami yang menjadi beban orang tua
sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka memelihara dan
membesarkan anaknya |4dalah | bentuk “yang paling sederhana dari
tanggung jawab setiap orang tua dan /mierupakan dorongan alami untuk
mempertahankan kelangsungan hidup manusia,

1. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohani
dari berbagai gangguah penyakit dan dar penyelewengan kehidupan
dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafalrhidup dan agama yang
di anutnya,

2. Memberi pengajaran dalam arti yang seluas-luasnya sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan
seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapai.

Dari uraian diatas dapat dimengerti bahwa motivasi adalah
dorongan yang sangat menentukan tingkah laku manusia dan perbuatan
manusia. la menjadi kunci utama dalam menafsirkan dan melahirkan

perbuatan manusia. peranan yang demikian menentukan ini, dalam
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konsep Islam disebut sebagai riyyah dan ibddah. Niyyah merupakan
pendorong utama manusia untuk berbuat atau beramal. Sementara ibddah
adalah tujuan manusia berbuat atau beramal. Maka perbuatan manusia
berada pada lingkaran riyyah dan ibddah. Dalam sebuah hadist

Rasulullah menjelaskan bahwa perbuatan sangat ditentukan oleh niyyah.
w 'y L &
(Cusaly Gl Jae Y1 Ll

Artinya : "Sesungguhnya amal perbuatantitu diteptukan oleh niyyahnya”
Dalam teori motivasi dalam™penelitian ini difokuskan pada
motivasi yang bersifat kebutuhan. Penulis' akan menguraikan secara
umum tentang kebutuhan-kebutithan dasdr manusia. Gambar dibawah ini
menguraikan tentang susunan struktur dimensi jiwa manusia.

Gambar 1. Struktur Dimensi Jiwa Manusia ~°

ADL-FITRAH

AL-RUH

AL-QALB

AL-‘AQL

AL-NAFSU

AL-JISM

Sifat-sifat dasar masing-masing dimensi kejiwaan tersebut adalah:

al-jism bersifat keragaan atau kebendaan, al-nafsu bersifat kehidupan,

5 Sukamto, Dasar-dasar Psikologi, (Jakarta, PT. Dunia Ilmu, 2000), hal. 89.
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karena dengan nafsunyalah manusia mempertahankan dan melanjutkan
kehidupannya, al-aql bersifat pemikiran dan rasional, al-galb bersifat
supra rasional, perasaan dan emosional, al-ruh bersifat spiritual dan al-
fitrah bersifat suci, religius.

Sejalan dengan masing-masing dimensi jiwa tersebut juga
memiliki kebutuhan dasar, al-jism memiliki kebutuhan biologis, al-rafsu
memiliki kebutuhan dasaf, akan-Ketentraman dan keamanan, al-aq/
memiliki kebutuhan dasar_akan penghargaan diri, al-qalb memiliki
kebutuhan dasar cinta dan'kasihisayang,af/-ruh, memiliki kebutuhan
dasar perwujudan diri atau ‘aktualisasi dirisedangkan al-fifrah memiliki
kebutuhan dasar kepada agama,/ Secara. skematis sifat dan kebutuhan

dasar dimensi-dimensiyjiwa itu-dapat-ditampilkan.dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Susunan Sifat dan KebutuhanDasar Dimensi-dimensi Jiwa®'

DIMENSI-DIMENSI SIFAT-SIFAT-DASAR KEBUTUHAN DASAR
JIWA

Al-Fitrah Suci/Quds Keyakinan Agama
Al-Rih Spiritual Aktualisasi Potensi
Al-Qalb Emosional Cinta dan Kasih Sayang
Al-"Agl Rasional Penghargaan ingin tahu
Al-Nafsu Kehidupan, Biologis Keamanan
Al-Jism Keragaan, Fisik-Biologis Biologis

Berbeda dengan daya-daya jiwa yang memiliki kekuatan tertinggi

adalah fitrah, kemudian disusul secara berturut-turut oleh dimensi al-ruh,

U Ibid.
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al-galb, al-nafsu, maka kebutuhan-kebutuhannya adalah kebalikan dari
itu. Secara berturut-berturut dapat disusun kebutuhan tertinggi berada
pada al-jism, kemudian disusul al-nafsu, al aql, al gaib, al-ruh dan
al-fitrah. Maka tampilnya dalam bentuk gambar adalah seperti piramida
sebagai berikut :

Gambar 2. Susunan Kebutuhan Dasar Manusia®*’

KEYAKINAN/AGAMA

PERWUJUDANDIRI

CINTA DAN KASIH SAYANG

PENGHARGAAN DIRI

KEAMANAN, KETENTRAMAN DAN SEKSUAL

KEBUTUHAN-KEBUTUHAN BIOLOGIS DAN MATERIALIS

H. Struktur Kebutuhan Manusia
Ada tiga kelompok sifat-sifat kebutuhan manusia yaitu kebutuhan
yang bersifat jismiah (fisik, biologis, primer), kebutuhan yang bersifat nafsiah
(psikologis atau sosiologis, sekunder) dan kebutuhan yang bersifat ruhaniah

(spiritual, meta, kebutuhan}

a. Kebutuhan-kebutuhan Jismiah
Kebutuhan-kebutuhan jismiah adalah seluruh kebutuhan yang

bersifat fisik biologis. Kebutuhan-kebutuhan itu berada pada dasar yang

2 tbid
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paling bawah dari rangkaian kebutuhan-kebutuhan manusia. kebutuhan-
kebutuhan ini disebut dengan kebutuhan dasar atau primer. Kebutuhan
dasar ini harus dipenuhi demi kelanjutan kehidupan umat manusia.
Diantaranya adalah kebutuhan sandang, pangan dan perumahan. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka dapat menyakiti atau menghentikan
kehidupan manusia secara biologis. Oleh karena itu, ia menjadi kebutuhan

dasar kehidupan manusia secdra biologis!

. Kebutuhan-kebutuhan Nafsiah

Kebutuhan-kebutuhan ~nafsiah |adaldh |sejumlah kebutuhan diri
manusia yang bersifat psyikis’ atau‘psikologis. Kebutuhan-kebutuhan ini
muncul dari berbagai dimensi“dalam“aspek’ nafsiah. Dimensi-dimensi
psikis manusidl daritaspékini’melipti @ dimensital-nafsul.dimensi al-aql
dam dimensi al-galb. Itulah sebabnya kebutuhan-kebutuhan ini dinamakan
dengan kebutuhan yang bersifat nafsiah. Berdasarkan gambar diatas
dijelaskan bahwa kebutuhan-kebutuhan nafsiah ini meliputi : kebutuhan
rasa aman, tenteram, dan seksual dari dimensi al-nafsu, kebutuhan
penghargaan diri dari dimensi al-aql dan kebutuhan cinta dan kasih sayang
dari dimensi al-galb. Dari segi susunan kebutuhan manusia menurut
Abraham H. Maslow terutama harga diri berada ditingkat lebih tinggi dari

kebutuhan rasa cinta dan memiliki.

. Kebutuhan-kebutuhan dari Dimensi Al-Nafsu
Tingkat kedua adalah kebutuhan pada rasa aman dan seksual.

Kebutuhan utama yang muncul dari dimensi al-nafsu adalah rasa aman dan



seksual. Kebutuhan-kebutuhan pada dimensi ini merupakan sisi-dalam dari
kebutubhan-kebutuhan biologis dari aspek jismiah manusia. Kebutuhan
yang bersifat al-nafsu adalah kebutuhan-kebutuhan fisik biologis dari sisi
dalam. Kebutuah pokoknya adalah kebutuah rasa aman dan seksual.
Kebutuhan-kebutuhan ini akibat dimensi al-nafsu dan merupakan
kebutuhan asas kehidupan manusia dari segi psikis. Dengan terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan ini, ndaka kehidupan manusia dapat dipertahankan
dan berkembang. Dengan dengan adamyalkeamanan, maka kehidupan
dapat dipertahankan baik secara individu atdupun spesies (jenis makhliuk)

bahkan secara fisik biologis dan psikis-spiritual.

. Kebutuhan-kebutuhan dari Dimensi‘Al-Aq!

Tingkat Ketigaladalab'kebutithan Kepada penghargaan diri dan rasa
ingin tahu. Kebutuhan ini sebagai akibat sifat, rasional dari dimensi aql.
Dengan adanya pemikiran dan sifat rasional itu, manusia dapat menyadari
dan menilai keberadaan dirinya diantara keberadaan orang lain. Kesadaran
akan keberadaaan ini selanjutnya membentuk pengakuan terhadap
keutamaan dan keistimewaannya dibandingkan dengan orang lain,
schingga melahirkan kebutuhan kepada pengakuan terhadap
keberadaannya. Pada gilirannya dapat melahirkan sikap penguasaan

terhadap orang lain baik secara ekonomi, politik, budaya, dan lain-lain.

. Kebutuhan-kebutuhan dari Dimensi Al-Qalb
Tingkat kempat adalah kebutuban kepada rasa cinta dan kasih

sayang. Kebutuhan ini sebagai akibat adanya sifat supra rasional, perasaan
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dan emosional yang bersumber dari dimensi qalb. Dengan perasaan ini
manusia selalu ingin merasakan perasaan yang menyenangkan. Perasaan
menyenangkan itu terwujud dengan adanya cinta kasih baik ia sebagai
yang menyintai atau dicintai. Rasa cinta dan kasih sayang ini mencakup
yang bersifat fisik maupun psikis. Rasa cinta yang berbentuk psikis
diistilahkan Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21 dengan mawaddah
sedangkan rasa cinta secara fisik diistitahkan Al-Qur’an dengan rahmatan.

el ¥ Al i & kD) $5e Kl dasy WIGEIE Wl Kl e 281 G O 89 Gy
BB
Artinya : "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendirisupaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, -dan-dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya) pada’) yang: demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. >

f. Kebutuhan-kebutuhan Ruhaniah

Kebutuhan-kebutuhan=ruhaniah \merupakan kebutuhan-kebutuhan
yang bersifat spiritual, Kebutuhan-kebutuah ini muneul dari dua dimensi
yang ada pada aspek ruhaniah psikis manusia. sejalan dengan dimensi
yang ada pada aspek ruhaniah ini yaitu dimensi al-rizh dan dimensi al-
fitrah, maka ada dua jenis kebutuhan aspek ruhaniah ini yaitu kebutuhan
perwujudan diri (aktualisasi diri) dari dimensi @l-rith dan kebutuhan agama

(ibadah) dari dimensi al-fitrah.

g. Kebutuhan Perwujudan Diri (Aktualisasi Diri)
Tingkat Kelima adalah kebutuhan akan perwujudan diri. Eksistensi

manusia di muka bumi merupakan wakil (khalifah) Allah swt. Untuk

53 QS. Ar-Rum (030) : 21.
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mewuyjudkan fungsi itu manusia telah dibekali oleh dengan sejumlah
potensi. Potensi utama dalam hal ini adalah al-ruh yang berasal secara
langsung dari Allah. Sebagai potensi ia berusaha untuk menjadi aktual
sebagai khalifah sejalan dengan tingkat perkembangan jiwa manusia
secara keseluruhan, Dengan kata lain dapat diungkapkan bahwa dimensi
al-ruh dari jiwa manusia membutuhkan perwujudan diri sebagai khalifah.
Khalifah merupakan puncak fingkat!tertinggi perkembangan kemanusiaan.
Menurut M. Quraish Shihab setelah mengungkapkan secara panjang lebar
tentang khalifah dalam Al-Qui’an, akhifiiya berkesimpulan bahwa khalifah
terkait erat dengan penguasaan untuk mengelola suatu wilayah, wilayah
dimaksudkan adalah bumi. Untuk/ \itu, manusia harus menguasai ilmu

pengetahuan, sains dan.teknologi>*

. Kebutuhan Ibadah

Tingkat keenam radalab- tingkat-—tertinggi ,dan terakhir yaitu
kebutuhan kepada agama. Kebutuhan ini merupakan implementasi dari
sifat quds (suci) yang bersumber dari al-fitrah. Bentuk kebutuhan pada
agama dalam hal ini diartikan sebagai kebutuhan beribadah sebagai salah
satu tugas manusia. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia dan jin

diciptakan untuk beribadah :
(Sl O3 ) 1 ol Cala
Artinya : ”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.” 5

4 M. Qurais Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Jakarta: Gramedia, 2004), hal.166.
5% QS. Adzariyat (51) : 56.

47



Tugas beribadah ini berhubungan erat dengan tugas sebagai
khalifah. Ibadah sebagai implementasi hubungan vertikal sedangkan
khalifah sebagai implementasi hubungan ke bawah dengan alam. Ibadah
merupakan implementasi ketundukan dan kepatuhan kepada atasan,
sementara  khalifah merupakan implementasi kekuasaan yang
bertanggungjawab dan pengelolaan yang ramah lingkungan. Hubungan

tersebut dapat digambarkan’sebagi berikut:

Gambar 3. Hubungin Allsh-Manusia-Alam *°

Allah

Manusia Manusia

Alam

Disini hubungan antara ibadah dengan khalifah dapat dijelaskan
sebagai hubungan timbal balik dan hubungan keharusan. Timbal balik
berarti bahwa al-ruh membutuhkan al-fitrah dan juga sebaliknya al-fitrah
membutuhkan al-ruh. Fitrah beragama itu disebabkan karena adanya

dimensi al-ruh di dalam jiwa manusia, Sedangkan hubungan keharusan

5 Ibid.
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berarti bahwa al-fitrah mengharuskan manusia beragama, sementara al-
ruh mengharuskan manusia menjadi khalifah.

Kemudian dapat pula dijelaskan bahwa khalifah itu sebenarnya
termasuk dalam rangka tugas manusia dalam beribadah. Sementara ibadah
yang sempurna adalah dilengkapi dengan tugas khalifah. Manusia yang
melaksanakan ibadah secara sempurna akan menimbulkan konsekunsi
pelaksanaan tugas khalifah./Untuk mudahnya dapat ditampilkan dalam

gambar berikut ini :

Gambar 4. Hubungan Ibadah dan Khalifah®’

IBADAH

Berdasarkan gambar tersebut diatas, dapat dipahami bahwa tugas
khalifah merupakan bagian dari tugas ibadah. Karena tugas khalifah itu
merupakan pengabdian dan ketundukan kepada Allah. Hanya terdapat
perbedaan bahwa ibadah merupakan hubungan langsung dengan Allah,
sementara khalifah adalah hubungan tindak langsung dengan Allah yaitu
ibadah melalui alam. Dapat dikatakan kedua-duanya merupakan tugas

ibadah dalam arti luas. Berkenaan dengan itu, harus diperhatikan bahwa

7 Ibid,
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yang dimaksud dengan ibadah bukanlah dalam pengertian upacara ritual

semacam shalat, puasa, zakat dan haji, tetapi mengandung makna yang

lebih luas®®.
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%% Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami, Studi tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur'an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 249.
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BAB IH

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana
hasil penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang menyajikan analisis data
berupa angka, numerik, didgrani; tabel-tabel) Hasil penelitian berupa angka,
diagram dan sebagainya setelahdiuji dan dianalisis dengan metode statistik

yang biasa dipakai dalam setiap penelitian knantitatif,

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini
pendekatan |psikologis ‘kdarena™ yang _diteliti| ményangkut hal-hal yang
membahas tentang motivasi, iminat/\faktor-faktor yang mendorong dan
keinginan atau kemauan siswa-untuk melanjutkan kex\SMP Negeri 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul. Pendekatan psikologis merupakan aspek kajian
dalam melihat karakteristik, sifat, bakat, motivasi, minat yang tumbuh dalam
diri siswa yang memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah di SMP
Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Disamping itu pula pendekatan
ini di gunakan untuk melihat realitas siswa dalam memasuki dunia
pendidikan yang lebih tinggi serta faktor-faktor yang mendorong siswa dalam
memasuki dunia pendidikan yang lebih baik dalam meraih masa depan untuk

dirinya.
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C. Tempat dan waktu Penelitian
Tempat : SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Waktu : Januari 2013 sampai dengan Maret 2013

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian *°. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten
Gunungkidul. Menurut Sutrisno Hadi, populasi dapat diartikan sebagai
sekumpulan unsur atau elemén yang menjadiobjek penelitian atau peristiwa,
atau sekelompok objek bagi manusia, gejala, nilai test, peristiwa dan seluruh
objek yang dijadikan sumber datd dalafirsuath penelitian®®. Dimana jumlah
populasi sebanyak 500 siswa-siswi di SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten
Gunungkidul Tahun Pelajaran 2012/2013,

Sampel adalah sebagian ataw/‘wakil dari populasi yang dikutip®'.
Dalam menentukan, jumlah  sampely penelitian digunakan norma yang
dikeluarkan oleh Suharsimi Arikunto. Apabila jumlah subjek kurang dari 100
sebaiknya populasi digunakan sebagai sampel. Apabila lebih maka diambil
10-15% atau lebih sebagai sampel penelitian. Berdasarkan ancer-ancer
sampel penelitian ini adalah 20 % x 500 = 100 siswa yang berasal dari siswa
kelas VII, VIII, IX yang tercatat dalam buku nomor induk siswa dengan

rincian sebagaimana pada tabel berikut :

% Suharsimi Arikunto, Penelitian Pendekatan Suatu Praktis, (Yogyakarta: IKIP Press,
1992), hal. 102.
® Sutrisno Hadi, Metodologi Riset II, (Yogyakarta: Bulaksumur Press, 1993), hal. 103.
! Suharsimi Arikunto, Penelitian Pendekatan Suatu Praktis, (Yogyakarta: IKIP Press,
1992), hal. 104,.
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tabel 3.1 : Jumlah Populasi dan Sampel diambil 20 %

NO KELAS POPULASI SAMPEL
1 VIl 165 33
2 VIII 170 34
3 IX 165 33
JUMLAH 500 100

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik Kuesioner/Angket

Metode ini merupakan metode) untuk menyelidiki suatu masalah
yang dilakukan dengan>cara \mengedarkan suatu pertanyaan yang
dilakukan secara tertulis dan dijawabstertulis pula oleh responden. Dalam
penelitian ini penulis “menggunakan angket langsung ini yakni
menyebarkan | daftar ‘pertanyaan-pertanyaan | Kepada “responden untuk
dijawab guna mendapatkan-data primer®3, setta untuk mengetahui faktor-
faktor yang mendorong motivasi siswa ,untuk melanjutkan ke SMP

Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul.

2 Jbid, hal 128
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Tabel 1

Kisi-kisi Angket tentang Faktor-faktor Yang Mendorong Motivasi Siswa Untuk

Melanjutkan di SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul

Unsur Indikator ;::.I
Citra sekolah Gurunya mempunyai kualitas mengajar 1
Disiplin sekolah dijunjung tinggi 2
Menjadi idola di masyarakat 3
Karena alasan out Slswa berguna bagi 4
put (kualitas :;,t, ISLAM
keluaran siswanya) Slswa m mllkl akademik yang baik 5
Pembi wm@ siswa sangat 6
diperhati
Tamatan|Sks ﬁswan anyag}d iterima di SMA/SMK | 7
faforit
Tamatan sisw nitiki keunggulan dan 8
prestasi /\J/:CJ = }
Kurikulum dan Kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum 9
sarana prasarana
UBIMERSITAS
tujuan pendidikan | 10
 dan ol Sl 9400 dhoPpinat v
arana pendidikan anak cukup 11
Kegiatan belajar mengajar di sekolah aktif 12
learning dan menyenangkan
Penampilan fisik Lingkungan sekolah aman dan nyaman 13
sekolah Lingkungan sekolah bersih dan rapi 14
Lingkungan sekolah indah dan sejuk 15
Hubungan kekeluargaan terjalin dengan harmonis | 16
Lingkungan sekolah tertib, bebas polusi 17
Tata ruang sekolah asri dan nyaman 18
Kesadaran sendiri | Ingin anaknya memiliki wawasan ilmu umum, 19
keterampilan, sikap dan pengetahuan agama yang
baik
Ingin anaknya memiliki prestasi dan akhlak yang 20

mulia
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F. Teknik Analisis Data
Instrumen dikatakan reliabel jika mampu menghasilkan ukuran yang
relatif tetap meskipun dilakukan berulang kali. Dalam penelitian ini
instrumen diuji reliabilitasnya dengan menggunakan uji Kkoefisien Alfa
Cronbach
Menurut Sugiyono, pengujian reliabilitas dengan teknik Alfa

Cronbach menggunakan runtus sébagai/'berikut:

K 1-¥s
ri_(k_l){ 2 } (])

S
dimana: r, = reliabilitas
k = meéan kuadrat antara subyek
Z s o= mean kuadrat kesalahan
sf = totalvariansi

Rumus untuk total variansi dan variagnsi item:

Sr_ n n2

(2
: JKi JKs
= ————— 3
S: n n2 ( )
dimana : Sf = total variansi
S,~2 = variansi item
JK, = jumlah kuadrat seluruh skor item
JK, = jumlah kuadrat subyek
n = jumlah skor

Nilai koefisien Alfa Cronbach yang sahih apabila Thitung 2 0,3 .

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Penerbit Alfabeta 2004) hal 282
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Sedangkan menurut Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan,
penghitungan validitas dan reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
program SPSS for Windows. Untuk melihat validitas setiap pertanyaan dapat
dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation, yaitu hasil korelasi
antara tiap butir pertanyaan dengan totalnya yang dilakukan koreksi
variansnya. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari g,
maka pertanyaan tersebut /dikatakan: valid. \Untuk reliabilitas dapat dilihat
pada tabel reliability statistics. Jika nilai Tronbach’s alpha lebih dari 0,7
(>0,7), maka semua pertanyaan tersebut'dapat dikatakan reliabel.**

Dalam penelitian ini, penghitungap nilai validitas dan reliabilitas
menggunakan program SPSS, 115~ for/ Windows untuk menguji instrumen
angket faktor-faktor yang mendorong.motivasi_siswa.masuk SMP 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul, karena menggunakan program SPSS, maka untuk
melihat validitas setiap aitem pertanyaan akan dilihat pada kolom Corrected
Item-Total Correlation.'Jika“nilai Corrected-Tlem=Total Correlation lebih
besar dari tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. Untuk reliabilitas
akan dilihat pada tabel reliability statistics. Jika nilai Cronbach’s alpha lebih

dari 0,7 (>0,7), maka semua pertanyaan tersebut dapat dikatakan reliabel.

64 Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan. (2009). SPSS Complete, Teknik Analisis Statistik
Terlengkap dengan Software SPSS.(Jakarta: Salemba Infotek. 2009: 284)
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Profil SMP Negeri 1 Wonosari

1. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 1| Wonosari

Status

: Negen

Nomor Statistik Seokolah :4 201040301001

Alamat : Jalan Kolonel Sugiyono No. 35 B

Wonosart-Gunungkidul

2. Visi dan Misi SMP Negeri Wonosari

a. Visi SMP Negeri )\, Wornosari

“Terwujudnya~Sumberdaya Manusia yang Taqwa, Cerdas,

Terampil, Cinta Tafiah/Alir dan Berddya Saing Global”

Dengan indikator visi sebagai berikut:

D

2)

3)

Terwujudnya lulusan dengan kompetensi yang bertaraf
Internasional, Cinta Tanah Air, beriman dan bertaqwa.
Terwujudnya kurikulum tingkat satuan pendidikan di sekolah
yang bertaraf internasional.

Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif efisien dan

bertaraf internasional
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4) Terwujudnya standar tenaga pendidik dan pendidikan bertaraf
internasional.

5) Terwujudnya standar sarana dan prasana atau fasilitan
pendidikan yang bertaraf internasional

6) Terwujudnya standar pengelolaan pendidikan yang bertaraf
internasional.

7) Terwujudnya standar penilaian bertaraf internasional

8) Terwujudnya penggalangan biaya pendidikan yang memadai

9) Terwujudnya budaya dan lingkungan sekolah yang bertaraf
internasional

10) Terwujudnya standar pendidikan berbasis keunggulan local dan
dapat diakses ‘secard internasional.

Misi SMP Negeri ["Wonosari

1) MewujudkanluluSan™ defnganC_kdmpetensi yang bertaraf
internasional

2) Mewujudkan kurikulum tingkat satuan pendidikan disekolah
yang bertaraf internasional

3) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif efisien dan
bertaraf internasional

4) Mewujudkan standar tenaga pendidik dan pendidikan bertaraf

inter nasional

58



5) Mewujudkan standar sarana dan prasarana atau fasilitas
pendidikan bertaf internasional

6) Mewujudkan standat pengelolaan pendidikan yang bertaraf
internasional

7) Mewujudkan standar penilaian pendidikan  bertaraf
internasional

8) Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan yang memadai

9) Mewujudkan budaya dan‘lingkungan sekolah.

10)Mewujudkan standar pendidikan berbasis keungulan local yang

dapat diakses secatra-nasional®®

3. Sejarah berdirinya SMP N 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul

SMP Negeri | Wonosari berdiri di Kota Wonosari 1 Agustus
1946 dengan nama SMP“Woriosari atas prakarsa KRT Suryoningrat
yang menjabat!sebagaisbupatil Gunungkidul pada tahun 1949 dalam
perkembangannya SMP Wonosari pernah mengalami perpindahan
tempat pertama Dusun Susukan Ponjong ketika Clas II tanggal 25
Januari 1949 yang kedua ke Dusun Payak Ponjong saat Belanda
menyerbu Wonosari 10 Maret 1949 hingga akhirnya kembali ke
Wonosari pada tanggal 3 September 1952 SMP Wonosari yang semula
berstatus bersubsidi berubah menjadi Negeri dengan SK Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 3 September 1952 No. 3966/B.

% Dokumen SMP N | Wonosari , dikutip tanggal 15 Februari 2013
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Awal berdiri SMP Wonosari dengan berstatus Negeri memiliki 2

kelas di setiap jenjang dan Kepala Sekolah dijabat oleh Drs. RF.

Sungkono sampai saat ini SMP Wonosari akhirnya berubah nama

menjadi SMP Negeri | Wonosari di bawah pimpinan Bapak Bambang

Pracoyo, S.Pd., MM selaku kepala Sekolah yang ke 10 sejak beliau

diangkat 1 Mei 2008.

Pada tahun 2004

Sekolah Berstandar Nasio

11
tahun pelajaran 2007/2008 tah

g

14

z
D .

menjadi SSN Mandiri mn

§

>

SLA
60% statusMS@ Negeri 1 Wonosari menjadi
O
Status SSN ini berjalan hingga
Z

lajgtan 2008/2009 status berubah

10 SMP Negeri 1 Wonosari

berubah menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan

pada tahufl 20 NNl drRialkabiah Whnstlimsi sekolah RsB
dihapus karena berterlt&*_deﬁ Mistiadat dan tradisi bangsa

Indonesia.

INDONESIA

4. Prestasi yang dimiliki SMP Negeri 1 Wonosari

a. Prestasi Akademik

1) Rata—rata Nilai Unas

Tahun Rata- rata Nilai Unas
No . Bhs Mate | Bhs Rata-
Peiajaran Indonesia S matika | Inggris e Rata
1 |2009/2010 8,80 8,77 8,28 8,01 33,86 | 8.46
2 [2010/2011 8,39 8,79 8,12 7,90 33,20 | 830
3 [2011/2013 9,38 8,60 8,79 Lt 34,54 | 86,35
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2)

3)

Mendapat peringkat 1 Kabupaten dalam perolehan rata-rata nilai
UN tiga tahun berturut - turut
Sekolah dengan akumulasi akademik maupun non akademik

tertinggi di Kabupaten Gunungkidul

b. Prestasi non Akademik

1)
2)

3)

4)

3)

6)

7

8)

9

10)

Juara 2 tingkat Nasional Duta Sanitasi tahun 2012

Menjadi duta epin'ssi"'lﬁﬁ"ke;mgkat Nasional untuk OSN

>

S

Juara 2 tingkat Propinsi untuk Story Telling FLSSN tahun 2012

e ) NS P b 8 5 FLSSN Tan
o ISLAM

Juara k' N@@Nm*ﬁmup FLSSN Tahun

2012

Juara 1 tingkat Kabupaten untuk MTQ putri tahun 2012

Juara 2 tingkat Kabupaten untuk Kreatifitas tari FLSSN tahun
2012

Juara 2 tingkat Kabupaten untuk Design Batik FLSSN tahun
2012

Juara 1 tingkat kabupaten untuk Menggambar FLSSN tahun

2012
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11) JuaraI Seni Lukis tingkat Propinsi tahun 2012

12) Juaral Translit Bahasa Jawa tingkat Propinsi tahun 2012

13) Juara 1 lomba Matematika Jogja dan sekitar tingkat Propinsi

tahun 2012

14) Juara 1 lomba Ki Hajar tingkat Regional dan masuk 10 besar

Nasional

) ( ISLAM \
5. Keadaan Peserta Did gGuru Saranz Prasarana Sekolah
= O
1. Keadaan Peserta Didi 9]
Tahun Kelas VII Z |Kelas IX Jumlah
Pelajaran m (Kls. VII + VIII +
) X)
Jml | Jumlah % Jumlah | Siswa | Rombel
Siswa | Rombel bel /1. a Rombel
2010/2011| 168 7 L) 54 7 615 21
2011/2012| 170 7 168 7 193 7 531 21
201272013 | 10h " FR 5lks —$H500 | 21
ISLLANAA
Tingkat
No. e GT/PNS GTT/Guru Bantu Jumlah
L P L P
1. | S3/S2 2 2 - - 4
2. 181 15 24 2 2 44
3.| D4 - - - - -
4. | D3/Sarmud - - - - -
5.1 D2 - - - - -
6. | D1 - - - - -
7. | SMA/sederajat - - - X A
Jumlah 17 26 2 2 47
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3. Keadaan Karyawan

Jumlah tenaga
Jumlah tenaga pendukung dan pendukung
kualifikasi pendidikannya | Berdasarkan Status
No. Tenaga pendukung dan Jenis Kelamin |Jumlah
smp|sMA| D1 | D2 | D3 | s1 | _PNS_ | Honorer
O Sl B R S
1. | Tata Usaha 1 [5f=<]«|~f2]4[2)-1]- 7
2. | Perpustakaan {2 |=l=j1l={1f~f011]11 3
3. | Laboran lab. IPA slilalz]lnlxl=] ol = 1
4. | Teknisi lab. Komputer | - AL - -[-11 -] 1
5. | Laboran lab. Bahasa f_[ Il =1 -1 <f~1-» -
6. | PTD (Pend Tek. Dasar) L(Q O] -1-1-1-1- =
7. | Kantin L>L| -~ - | - - s | = g
8. | Penjaga Sekolah 7 - -1 -12 ) - 2
= -
9. | Tukang Kebun 2—- ; == =1>1°* 1|1 2
10. | Keamanan ,JJ‘U} WA T-T-1-1T717- 1
Jumlah 5 211184217712 16

i i A M
KoETHED) [N| 5 Sf ermmnpites

Status Tanah

Luas Lahan/Tanah
Luas Tanah Terbangun

Luas Tanah Siap Bangun

menyewalmenumpang” )
SHM/AHGB/Hak  Pakai/Adete
Jual-Behddibah*)

6.807 m*

3.540 m’

189 m?

Luas Lantai Atas Siap Bangun: 168 m’

b. Ruang dan pergedungan

% Dokumentasi SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal 12 Februari 2013
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Jumlah dan ukuran :
Jml. ruang lainnya Jumlsh ruang yg
Kondisi yg digunakan | digunakan u. R.
o Ukuran Ukuran Ukuran | Jumlah (d) | untukr. Kelas Kelas
7x9 m’ (a)|> 63m* (b) |< 63 m* (c)| =(a+b+c) @
(D=(d+e)
Baik 16 - 3 21 D ruang, yaitu: 23
Rsk ringan - - - - I R. Ag Katolik
Rsk sedang - - - - 1 R. Ag Kristen
Rsk Berat - - 1 1
Rsk Total - - - -
P
v N Z
c. Ruang belajar| < 5
Jenis Ruangan Juumlla)h Ukuran Jefiis Ruangan : ) Ukuran | Kondisi
(pxD) m Y. (px1)
|1 Perpustakaan 1 | 8x18m|{Baik 6. L% Bl 1 | 8x15m| Baik
. Lab. IPA I 8x ISm "'Baik ° ., | 7 Tab,Komputer 1 | 8x12m| Baik
a2 2 ooy g
la. Ketrampilan 1 |8x18m R 18P0/ -
ringan
I:. Multimedia | -
. Kesenian - 8§x3m | Baik

d. DataMtONESIA

Jenis Ruangan ?[l,mu;hal)l U(lg;:i;n Kondisi*)
1. Kepala Sekolah 1 8x6,5 Baik
2. Wakil Kepala Sekolah - - -
3. Guru 1 18x 8 Rusak Ringan
4. Tata Usaha 1 8x8 Rusak Ringan
5. Tamu - - -
Lainnya: R BK




e. Data Ruang Penunjang

Jenis Ruangan J(EI:;]}) Ukuran | Kondisi*) Jenis Ruangan ma;d Ukuran | Kondisi
(pxD) (px)
1. Gudang 1 |5x7m |Rusak | 10 Tbadah 1 | 11.5X10 | Baik
m
2. Dapur 1 |25 x 7 Rusak | 11 Ganti 1 |3x3m | Rusak
m
3. Reproduksi 12. Koperasi 1 3X8m | Baik
4. KM/WC Guru 2 |15 X Baik 13. Hall/lobi -
2m
5. KM/WC Sisw: 12 | 1,5 x 2 Baik—
A m " ISL/
6. BK 1 8§x7m (_aik 1 2x2m | Baik
7. UKS 1 3x7m 2 2X 10 m | Rusak
sedang
8. PMR/Pramuka s -
9. OSIS 1 |3X7m 1 1,5 x 2 m | Baik
ff o7

SelEDEY

B. Faktor-Faktor yang mendorong Motivasi Siswa Untuk Melanjutkan Ke

SMP Negeri H'MIHV E R s I TA S
Angket yang digu:LS anlAle motivasi siswa masuk ke
SMP N 1 Wonosa{ iniifheryriakan]ingtfamef-yarlg fakid dan reliabel. Angket

terlebih dahulu diuji coba di SMP N 2 Wonosari dengan penghitungan

validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan melalui program SPSS /1.5 for

Windows diketahui nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari

raser (0,858), sehingga pertanyaan dalam angket tersebut dikatakan valid

sebanyak 20 soal. Untuk pertanyaan yang tidak valid tidak digunakan dalam

penelitian lebih lanjut, yaitu pertanyaan no. 1, 6, 8, 12, 25. Reliabilitas

instrumen pada tabel reliability statistics diketahui nilai Cronbach’s alpha =

%7 Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal 12 Februari 2013.
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0,858 atau lebih dari 0,7 (>0,7), maka semua pertanyaan dalam angket dapat
dikatakan reliabel.

Hasil dari pengisian angket di SMP N 1 Wonosari dengan penghitungan
validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan melalui program SPSS 11.5 for
Windows diketahui nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari
ruver (0,876), sehingga pertanyaan dalam angket tersebut dikatakan valid
sebanyak 20 soal kepada }00 reésponden. Reliabilitas instrumen pada tabel
reliability statistics diketahut nilai' Oronbach’s alpha = 0,876 atau lebih dari
0,7 (>0,7), maka semua pertanyaamdalam angket dapat dikatakan reliabel.

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan angket atau kuisioner
yang penulis berikan kepada resporiden|yaitu siswa, maka motivasi siswa
untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari Gunungkidul yang diambil
secara acak pada kelas VII, VIILIX dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Karena alasan citra sekolah, meliputi :
a. Gurunya mempunyai kualitas' mengajar
b. Disiplin sekolah dijunjung tinggi

c¢. Menjadi idola di masyarakat®®

2. Karena alasan out put (kualitas keluaran siswanya), meliputi :
a. Siswa tamatan sekolah ini berguna bagi masyarakat
b. Siswa memiliki kemampuan akademik yang baik

c. Pembinaan bakat dan minat siswa sangat diperhatikan

® Hasil Wawancara dengan Bambang Prasoco, S.Pd, MM, Kepala SMP Negeri 1
Wonosari, dikutip tanggal 22 Februari 2013.

66



d.

€.

Tamatan siswanya banyak diterima di SMA/SMK baik negeri
maupun swasta yang terakredatisi

Tamatan siswanya memiliki keunggulan dan prestasi69

3. Kurikulum dan sarana prasarana, meliputi :

a.

b.

C.

d.

Kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum yang berlaku
Kurikulum disesuaikan dengan tujuan pendidikan dan kemampuan
serta bakat. minat ahak

Sarana pendidikan/anak niemadai

Kegiatan belajar di sekolahsmenyenangkan °

4. Penampilan fisik sekolah, meliputi:

a.

b.

€.

f.

Lingkungan sekolah,aman dan nyaman
Lingkungan sekolah bersih.dan rapj

Lingkungan sekolah indah dan sejuk

Hubungan kekeluargaan terjalin dengan harmonis
Lingkungan sekolah teetib

Tata ruang sekolah asri dan nyaman’'

5. Kesadaran sendiri, meliputi:

a.

b.

Ingin anaknya memiliki wawasan ilmu umum dan agama

Ingin anaknya memiliki prestasi dan akhlak yang mulia’

Berdasarkan penelitian angket tersebut jumlah pemilih antara yang SS

(Sangat Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju)

* Hasil Wawancara dengan Bambang Prasoco, S.Pd, MM, Kepala SMP Negeri 1 Wonosari,
dikutip tanggal 22 Februari 2013.

7 Hasil Wawancara dengan wali kelas VII, dikutip tanggal 22 Februari 2013,

7! Hasil Wawancara dengan wali kelas VIII, dikutip tanggal 22 Februari 2013.

7 Hasil Wawancara dengan wali Kelas IX, dikutip tanggal 22 Februari 2013.
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mengalami perbedaan besar kecilnya. Untuk memperoleh data faktor-faktor
yang mendorong motivasi siswa untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1
Wonosari disebarkan angket yang terdiri dari 20 pernyataan yang harus
dijawab oleh siswa. Yang berisi mengenai indikator-indikator motivasi siswa
untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari. Angket yang disebarkan
kepada siswa SMP negeri 1 Wonosari, dianggap telah memiliki konstruksi
validitas yang memadai, setelah diadakan tryaut kepada siswa SMP Negeri 2
Wonosari. Kemudian diuji‘cobakan kepada 100 orang siswa dari jumilah
siswa sebanyak 500 siswa, selanjutiiyapenelitian dilakukan pada sampel yang
berbeda sebanyak 100 orang siswa yang terdiri dari siswa kelas VII kelas
VIII, kelas IX siswa SMP Negeri 1, Wonosari/ Tahun Ajaran 2012-2013.

Adapun faktor-faktor yang. menentukan.siswa untuk melanjutkan ke
SMP Negeri 1 Wonosari dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Faktor Citra

Tabel IV.1
Guru SMP Negeri 1| Wonosai mempunyai kualitas mengajar
VAR00001
Frequency | Percent Valid Cumulative

Percent Percent
Valid 3,00 35 35,0 35,0 35,0
4,00 65 65,0 65,0 100,0

Total 100 100,0 100,0
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No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 65 65
2 | b. Setuju (S) 35 35
3 | c. Tidak Setuju (TS) 0 0
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
z 100 100

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase

[

responden yang

menyatakan guru di SMP Negeri 1 Wonosari mempunyai kualitas
mengajar, yang menyatakars sangat setuju dengan persentase (65 %),
siswa yang menyatakan sefjui(15°%) dan sebagian siswa yang

menyatakan tidak setuju (0 %) dan'Siswa yang menyatakan sangat tidak

setuju persentase (0 %).
Tabel IV 2
Disiplin sekolah di junjung tinggi
YARG0002
Valid Cumulative
FrequeniCy)| Percent Percent Percent
Valid 3,00 28 28,0 28,0 28,0
4,00 72 72,0 7250 100,0
Total 100 100,0 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 72 72
2 | b. Setuju (S) 28 28
3 [ c. Tidak Setuju (TS) 0 0
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
z 100 100

74

™ Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip tanggal 22

Februari 2013

™ Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip tanggal 22

Februari 2013
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Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel diatas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (72 %), siswa yang menyatakan setuju (28 %) dan
sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (0 %) dan siswa yang

menyatakan sangat tidak setuju persentase (0 %).

Tabel IV.3
SMP Negery/l menjadi idola di masyarakat
VAR00003
Frequéficyhl- Peroént Valid |Cumulative
Percent Percent
Valid 3,00 42 42,0 42,0 42,0
4,00 58 58,0 58,0 100,0
Total 100 1000 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. SangatSetuju (SS) 58 58
2 | b. Setuju (S) 42 42
3 [ c. Tidak Setuju (T'S) 0 0
4 | d. Sangat Tidak ‘Setuju«(STS) 0 0
bX 100 100

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel diatas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (58 %), siswa yang menyatakan setuju (42.50 %) dan
siswa yang menyatakan tidak setuju (0 %) dan siswa yang menyatakan

sangat tidak setuju persentase (0 %).

5 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal
22 Februari 2013
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Tabel 1V.4
Siswa tamatan sekolah ini berguna bagi masyarakat

VAR00004
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Valid 3,00 56 56,0 56,0 56,0
4,00 44 44,0 44,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (88) 44 44
2 | b. Setuju (S) 56 56
3 | c. Tidak Setuju (TS) 0 0
4 | d. Sangat Tidak Setuju(S1S) 0 0
2 100 100

76
Dapat dilihat “bahwa.. jumlah , persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel diatas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (44 %), SisWa, yafg \menyatakan_setuju (56 %) dan
siswa yang menyatakan-tidak sefuju (0 %) dan siswa yang menyatakan

sangat tidak setujuipersentase (0.%):

b. Kualitas keluaran siswanya
Tabel IV.5
Siswa memiliki kemampuan akademik yang baik
VAR0O005
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 3,00 57 57,0 57,0 57,0
4,00 43 43,0 43,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

76 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri I Wonosari, dikutip tanggal
22 Februari 2013



No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 43 43
2 | b. Setuju (S) 57 57
3 | c. Tidak Setuju (TS) 0 0
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
z 100 100 ,
Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden  yang

menyatakan letak SMP Negeri 1 Wonosari strategis, yang menyatakan

sangat setuju dengan perSentase, (43 %), siswa yang menyatakan setuju

(57 %) dan siswa yang menyadtakan tidak setuju (0 %) dan siswa yang

menyatakan sangat tidak’setuju persentase (0 %).

Tabel IV.6
Pembinaan bakat dan mifat siswa sangat diperhatikan
VAR00006
Valid Cumulative
Frequency | Percent Pefcent Percent
Valid 2,00 3 3,0 3,0 3,0
3,00 41 410 41,0 44,0
4,00 56 56,0 56,0 100,0
Total 100, 01000 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 56 56
2 | b. Setuju (S) 4] 41
3 | c. Tidak Setuju (TS) 3 3
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
z 100 100

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase

78

responden yang

menyatakan siswa memiliki kemampuan akademik yang baik, yang

" Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip

tanggal 22 Februari 2013

™ Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal 22

Februari 2013
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menyatakan sangat setuju dengan persentase (56 %), siswa yang
menyatakan setuju (41 %) dan sebagian siswa yang menyatakan tidak

setuju (3 %) dan siswa yang menyatakan sangat tidak setuju persentase

(0 %).
Tabel IV.7
Tamatan SMP Negeri 1 Wonosari banyak
yang diterima di SMA/SMK faforit
YAR00007
Valid Cumulative
Frequeney | Pércent | —Percent Percent
Valid 2,00 1 1.0 1,0 1,0
3,00 43 43,0 43,0 44,0
4,00 56 56,0 56,0 100,0
Total 10011000 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a.[SahgatSetuju (SS) 56 56
2 | b. Setuju (S) 43 43
3 | c. Tidak Setuju (TS) 1 1
4 | d. Sangat Tidak ‘Setuju<(STS) 0 0
b3 100 100

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel diatas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (56 %), siswa yang menyatakan setuju (43 %) dan
sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (1 %) dan siswa yang

menyatakan sangat tidak setuju persentase (1 %).

7 Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal 22
Februari 2013
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Tabel IV.8

Tamatan siswa memiliki keunggulan dan prestasi

VAR00008
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 3,00 48 48.0 48,0 48,0
4,00 52 52,0 52,0 100,0
Total 100} 100,0 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 52 52
2 | b. Setuju (S) 48 48
3 | c. Tidak Setuju (S) 0 0
4 | d. Sangat Tidak Setuju(STS) 0 0
Y 100 100

R0

Dapat dilihat .bahwa.-jumlah,  persentase responden yang

memberikan jawaban pada tabel diatas, yang menyatakan sangat setuju

dengan persentase. (32 %),.siswa, yang imenyatakan.sétuju (48 %) dan

siswa yang menyatakKan-tidak setuju (0,%) dan siswa yang menyatakan

sangat tidak sétijulpersentase (0.%).

Tabel IV.9
Kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum yang berlaku
VAR00009
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid 2,00 1 1,0 1,0 1,0
3,00 43 43,0 43.0 440
4,00 56 56,0 56,0 100,0
Total 100| 100,0 100,0

8 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal

22 Februari 2013
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No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 56 56
2 | b. Setuju (S) 43 43
3 | c. Tidak Setuju (TS) 1 1
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
z 100 100

Dapat dilihat

81

bahwa jumlah persentase responden yang

memberikan jawaban pada tabel diatas, yang menyatakan sangat setuju

dengan persentase (56 /%), siswa yang-menyatakan setuju (43 %) dan

siswa yang menyatakan tidakeSetuju (1-%) dan siswa yang menyatakan

sangat tidak setuju persentase (0.%):

¢. Kurikulum dan Sarana Prasarana

Tabel TV10
Kurikulum sesuai dengan bakat dan minat anak
VAR00010
Frequericy || Percent Aeiid Cumulative
Percent Percent
Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
2,00 7 7.0 7.0 8,0
3,00 68 68,0 68,0 76,0
4,00 24 24,0 24,0 100,0
Total 1001 100,0 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 [ a. Sangat Setuju (SS) 24 24
2 | b. Setuju (S) 68 68
3 | c. Tidak Setuju (TS) 7 7
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 1
X 100 100

81 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal

22 Februari 2013

82. Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip
tanggal 22 Februari 2013
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Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel diatas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (24 %), siswa yang menyatakan setuju (68 %) dan
sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (7 %) dan siswa yang

menyatakan sangat tidak setuju persentase (1 %).

Tabel AV.11
Sarana pendidikan siswa-memadai
YAR00011
Valid Cumulative
Frequency | Percent [ rPercent Percent
Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
3,00 43 43,0 43,0 44,0
4,00 56 56,0 56,0 100,0
Total 1001 100,0 100,0
No | Alternatif Jawaban FreKuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju(SS) 56 56
2 | b. Setuju (S) 43 43
3 | c. Tidak Setuju(TS) 0 0
4 | d. Sangat Tidak Setuju' (STS) 1 1
pX 100 100

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang

memberikan jawaban pada tabel diatas, yang menyatakan sangat setuju

dengan persentase (56 %), siswa yang menyatakan setuju (43 %) dan

sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (0 %) dan siswa yang

menyatakan sangat tidak setuju persentase (1 %).

8 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal

22 Februari 2013
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Tabel 1V.12
Kegiatan belajar siswa di sekolah menyenangkan

VAR00012
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid 2,00 2 2,0 2,0 2,0
3,00 45 45,0 45,0 47,0
4,00 53 53,0 53,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju/(8S) 53 53,0
2} b. Setuju (S) 45 45,0
3 | c. Tidak Setuju (TS) 2 2,0
4 | d. Sangat Tidak Setyju{STS) 0 0,0
z 100 100,0

Dapat dilihat ~bahwa - jumlali) persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel di atas, yang menyatakan sangat setuju
dengan pefSentase (53,00 %), siswa yang menyatakan setuju (45,00 %)
dan siswa yang menyatakan-tidak' setGju (2.00 %) dan siswa yang

menyatakan sangat tidak' setuju persentase (0,00-%6).

Tabel IV.13
Lingkungan sekolah aman dan nyaman
VAR00013
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid 3,00 50 50,0 50,0 50,0
4,00 50 50,0 50,0 100,0
Total 100} 100,0 100,0

8 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip tanggal

22 Februari 2013



No | Alternatif Jawaban Frekuenst Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 50 50,00
2 | b. Setuju (S) 50 50,00
3 | c. Tidak Setuju (TS) 0 0,00
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00
z 100 100,00

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase

85

responden yang

memberikan jawaban pada tabel di atas, yang menyatakan sangat setuju

dengan persentase (50/00 %), siswa yang menyatakan setuju (50.00 %)

dan sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (0,00 %) dan siswa

yang menyatakan sangat tidak setuju persentase (0,00 %).

d. Penampilan Fisik Sekolah

Tabel -1V /14

Lingkungan sekolah bersih dan rapi

VAR00014
Frequetic Valid Cumulative
Percént
y Percent Percent
Valid 2,00 3 3,0 3,0 3,0
3,00 66 66,0 66,0 69.0
4,00 31 31,0 31,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 31 31,00
2 | b. Setuju (S) 66 66,00
3 | c. Tidak Setuju (TS) 3 3,00
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00
z 100 100,00

86

8 :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip tanggal 22

Februari 2013

8 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip tanggal

22 Februari 2013
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Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel di atas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (31,00 %), siswa yang menyatakan setuju (66.00 %)

dan sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (3.00 %) dan siswa

yang menyatakan sangat tidak setuju persentase (0,00 %).

Tabel IV.15
Lingkungan sekolah indah dan sejuk
VAR00015
Frequenc P Valid Cumulative
ercent
y Bercent Percent
Valid 2,00 | 1,0 1,0 1,0
3,00 62 62,0 62,0 63,0
4,00 37 37,0 37,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. SangatSetuju (S8) 37 37,00
2 | b. Sétuju (8S) 62 62,00
3 | c. Tidak Setujd (IS) 1 1,00
4 | d. Sangat Tidak Setuju(STS) 0 0,00
z 100 100,00

g

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel di atas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (37,00 %), siswa yang menyatakan setuju (62.00 %)
dan sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (1.00 %) dan siswa

yang menyatakan sangat tidak setuju persentase (0,00 %).

87 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal
22 Februari 2013
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Tabel IV.16

Hubungan kekeluargaan terjalin dengan harmonis

VAR00016
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Vahd 2,00 1 1,0 1,0 1,0
3,00 60 60,0 60,0 61,0
4,00 39 39,0 39,0 100,0
Total 100 1000 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju/(SS) 39 39,00
2 | b. Setuju (S) 60 60,00
3 | c. Tidak Setuju (ES) 1 1,00
4 | d. Sangat Tidak Setuju (ST8) 0 0,00
z 100 100,00

Dapat

dilihat

8

bahwa jumlah persentase responden yang

memberikan jawaban pada tabel di atas, yang menyatakan sangat setuju

dengan persentase (39,00 %);=siswa yang menyatakan setuju (60.00 %)

dan ssiswa yang\menyatakan tidak sefuju (4500 %) dan siswa yang

menyatakan sangat tidak setuju persentase (0,00 %).

Tabel V.17
Lingkungan sekolah tertib
VARO00017
Frequenc p Valid Cumulative
y ercent Percent Percent
Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
2,00 7,0 7,0 8,0
3,00 58 58,0 58,0 66,0
4,00 34 34,0 340 100,0
Total 100 100,0 100,0

88 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip tanggal

22 Februari 2013
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No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat Setuju (SS) 34 64.17
2 | b. Setuju (S) 58 17.50
3 [ c. Tidak Setuju (TS) 7 8.33
4 | d. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 10.00
z 100 100

59

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang

memberikan jawaban pada tabel di atas, yang menyatakan sangat setuju

dengan persentase (34J00 %}, siswa yang menyatakan setuju (58.00 %)

dan sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (7.00 %) dan siswa

yang menyatakan sangat-tidak setuju persentase (1,00 %).

Tabel/IV.18

Tata ruang sekolah asridan nyaman

VAR00018
Valid Cumulative
Frequency-"Percent | 'Percent Percent
Valid 3,00 63 630 63,0 63,0
4,00 37 37.0 37,0 100,0
Total 1001) 1900 1000
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 a. Sangat Setuju (SS) 37 37,00
2 b. Setuju (8S) 63 63,00
3 ¢. Tidak Setuju (TS) 0 0,00
4 d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00
z 100 100,00

% Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri | Wonosari, dikutip
tanggal 22 Februari 2013

Hasil Pertyebaran Angket pada siswa SMP Negeri { Wonosari, dikutip tanggal 22

Februari 2013
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Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel di atas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (37,00 %), siswa yang menyatakan setuju (63.00 %)
dan sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (0.00 %) dan siswa

yang enyatakan sangat tidak setuju persentase (0.00 %).

e. Kesadaran Sendiri

Tabel V.19
Ingin menjadi anak yang memiliki wawasan ilmu umum dan agama
VAR00019
Frequency | Percent [valid Cumulative
Percent Percent
Valid 3,00 11 11,0 11,0 11,0
4,00 89 89,0 89,0 100,0
Total 100 1000 100,0
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 a. Sangat Setuju (SS) 89 58.33
2 b. Setuju (S) 11 19.17
3 c. Tidak Setwju.(TS) 0 12.50
4 d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 10.00
) 100 100,00

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang
memberikan jawaban pada tabel di atas, yang menyatakan sangat setuju
dengan persentase (89,00 %), siswa yang menyatakan setuju (11.00 %)
dan sebagian siswa yang menyatakan tidak setuju (0.00 %) dan siswa

yang menyatakan sangat tidak setuju persentase (0,00 %).

*1 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri I Wonosari, dikutip tanggal
22 Februari 2013
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Tabel IV.20
Ingin menjadi anak yang memiliki prestasi dan akhlak mulia

VAR00020
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 3,00 6 6,0 6,0 6,0
4,00 94 94,0 94,0 100,0
Total 100} 100,0 100,0
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 a. Sangat Setuju (SS) 94 94
2 b. Setuju (S) 6 6
3 ¢. Tidak Setuju (TS) 0 0
4 d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0
z 100 100
b2

Dapat dilihat bahwa jumlah persentase responden yang memberikan
jawaban padatabel di atasyyang.menyatakan sangat-setuju.dengan persentase
(94,00 %), siswa yang menyatakan sétuju (6.00 %) dan sebagian siswa yang
menyatakan tidak! setuji(0.00"%) dan_siswa_yang\enyatakan sangat tidak
setuju persentase (0.00 %).

Disamping faktor tersebut diatas bahwa masih ada faktor yang
mendorong siswa untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari
berdasarkan hasil angket/kuesioner terhadap responden yaitu siswa, tentunya
karena adanya faktor pendukung atau pendorong yang dalam hal ini bisa atau
dapat di bedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor

ekstrinsik.

%2 Sumber :Hasil Penyebaran Angket pada siswa SMP Negeri 1 Wonosari, dikutip tanggal
22 Februari 2013
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1. Faktor Intrinsik

Faktor intrinsik yaitu motivasi siswa untuk melanjutkan ke SMP
Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul yang timbul dari dalam
dirinya, seperti: ingin mempunyai pendidikan yang memadai,
mempunyai wawasan ilmu pengetahuan dan kepribadian atau akhlaq
yang mulia, mempunyai bekal ketrampilan dan keahlian guna
menyongsong kerja set€lahl lulus\nanti sebagai tanggung jawab orang tua
terhadap pendidikan dan pefgajaran anak. Hal ini dapat terlihat pada
hasil kuesioner atau angket yangidiajukan kepada responden yaitu siswa,
bahwa mereka melanjutkan di/SMP Negeri 1 Wonosari karena alasan
ingin memiliki pendidikan/ yang memadai, mempunyai wawasan ilmu
pengetahuan dan kepribadian atau akhlaq_yang mulia;,, mempunyai bekal
ketrampilan dan keahlian guna menyongsong kerja setelah lulus ada
sejumlah >

2. Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik yaitu motivasi siswa melanjutkan ke SMP
Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul yang timbul dari luar diri
anaknya, seperti : permohonan atau permintaan anaknya untuk sekolah di
SMP Negeri 1 Wonosari karena anak itu senang atau tertarik dengan
sekolah ini atau orang tua termotivasi tentang gambaran keberadaan atau
keunggulan SMP Negeri 1 Wonosari yang dapat dilihat dan didengarnya

sendiri atau dari masyarakat/orang lain sehingga akhirnya orang tua itu

 Hasil Wawancara dengan Kepala SMP Negeri ! Wonosari, dikutip tanggal 23 Februari
2013.
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mengarahkan atau memasukkan anaknya di sekolah ini. Ketertarikan atau
motivasi yang timbul dari siswa dan dorongan orangtua akan gambaran
umum keberadaan dan keunggulan SMP Negeri 1 Wonosari karena
alasan yang meliputi antara lain : letak yang strategis, fasilitas sarana dan
prasarana memadai, kualitas guru, kurikulum terbaru dengan muatan
pendidikan Islam yang cukup memadai, kegiatan-kegiatan ekstra
kurikuler yang menunjang bakat/dan mirat anak dan lain-lain®*.

Secara umum faktor-faktor yang mendorong motivasi siswa untuk
melanjutkan ke SMP Negeri"lyWonosari berdasarkan hasil kuisioner atau
angket yang diberikan Kepada responden sebagaimana ada pada tabel 4.1
diatas.

Dilihat dari _ruang lingkup motivasi_yang berhubungan dengan
siswa, dalam kaitannya dengan hasil yang dicapainya, maka dapat dilihat
dari dua segi yaitu :

1. Motivasi luntuk-melanjutkan-—-ke-SMP \Negeri 1 Wonosari
dikarenakan siswa dan orang tua melihat bahwa SMP Negeri 1
Wonosari mempunyai daya tarik-menarik yang mungkin bisa dari
sisi letak geografis, sarana prasarana fisik, kualitas guru dan
karyawan, muatan kurikulum dan kegiatan ekstra kurikulum lainnya
maupun karena lainnya sehingga sebagai hasilnya siswa termotivasi
untuk melanjutkan ke sekolah ini. Dan inilah hasil usaha SMP

Negeri 1 Wonosari dalam memotivasi siswa dan para orang tua

% Ibid.
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lewat berbagai usaha untuk memasukkan anaknya di sekolahnya.
Adapun motivasi siswa dan orang tua melanjutkan di SMP Negeri 1
Wonosari dalam tiga tahun terakhir ini mengalami keajegan atau
stabil maka nanti akan dibahas melalui analisa data yang ada®’.

2. Motivasi siswa untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari
karena siswa dan orang tua mempunyai tujuan atau niat atau motif
semisal agar anaknya mehjadi\orang\yang berwawasan, berilmu atau
religius, agamamis, beérakhlaqui) karimah serta berguna bagi
masyarakat, nusa, bangsaidanagama, Dan dilihatnya SMP Negeri 1
Wonosari, sekolahbyang) ideal sesuai dengan tujuannya. Sehingga
konsekuensi dari motivasi orang tua memasukkan anaknya di SMP
Negeri 1 Wonosari yang.selanjutnya harus disertai, motivasi-motivasi
lain atau dengan kata lain harus tetap diberikan untuk kesuksesan
belajar anaknya, seperti : orang tua harus memotivasi terhadap
anaknya | agar \.semangat atau--sungguh-Sungguh dalam belajar,
disiplin masuk sekolah, taat dan hormat terhadap Bapak-Ibu
Gurunya, rajin beribadah dan berdo’a, memberi pujian atau hadiah
apabila anaknya mendapat prestasi akademik maupun skill lainnya,
memberi naschat, mengarahkan dan mendukung tercapainya cita-cita
anak, memberi sarana dan prasarana belajar yang memadai, seperti :
meja belajar, buku tulis dan pelajaran, uang saku, orang tua rajin

memberi suri tauladan pada anaknya, seperti : belajar di waktunya,

% Wawancara dengan, wali kelas VI, dikutip tanggal 22 Februari 2013.
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menonton TV dan mendengarkan siaran radio yang berhubungan
dengan pendidikan dan pengajian. Dari usaha motivasi orang tua
terhadap anaknya tersebut tentunya akan memberi pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar anaknya atau siswa, misal
anaknya akan timbul rasa semangat belajar, belajar rajin dan
sungguh-sungguh dan pada akhirnya akan menaikkan prestasi belajar
siswa. Walaupun memang harus juga di akui bahwa prestasi siswa
tidak semata-mata atas piotivasi ofang tua, tetapi disebabkan karena
faktor-faktor yang lain,Wyaitwfaktor dari dalam diri siswa seperti
tingkat kecerdasan-siswa yang tinggi, kesadaran diri akan cita-cita
yang tinggi dan faktor dari luar/dirinya yang lain seperti motivasi
dari guru dan lingkungannya%.

Analisa data tentang gambaran umum SMP Negeri 1 Wonosari dapat

di lihat dari berbagai segi meliputi : letak geografis, sejarah SMP Negeri 1

Wonosari, visi dan misi sekolahy/sarana prasarana yarg dimiliki, kondisi guru

dan karyawan serta siswa, kurikulum pengajaran khususnya kurikulum

nasional yang dipakai, maupun KTSP.

Dilihat dari letaknya yang strategis, yang bisa dijangkau dari berbagai

arah lalu lintas kendaraan sangatlah memungkinkan sekali apabila siswa dan

orang tua maupun alumni atau lulusan baik SD maupun MI mempunyai minat

untuk sekolah di SMP Negeri 1 Wonosari. Karena letak yang strategis

memudahkan orang tua maupun siswa bisa berinteraksi melakukan proses

% Wawancara dengan wali kelas VIII, dikutip tanggal 22 Februari 2013.
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belajar dan kegiatan lain maupun dengan sekolah yang diinginkan walaupun
jauh sekalipun. Dalam kajian cara memilih wilayah atau lokasi yang akan
ditempati sebuah lembaga pendidikan memang letak yang strategis, mudah
dijangkau menjadi pertimbangan khusus di samping ada pertimbangan-
pertimbangan lainnya. Oleh karena itu dilihat dari letaknya yang strategis ini,
sehingga motivasi siswa sangat tinggi untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1
Wonosari, salah satu mgtivasinya, adalah, karena alasan letaknya yang
strategis, mudah dijangkaw- yang dalamkuisioner atau angket ada 70
responden yaitu siswa atau;;70,00, %pdari“total responden yang ada yaitu
sebanyak 100 siswa’".

Di lihat dari status sekolah tersebut yang negeri dengan biaya relatif
murah dibandingkan_dengan_sekolah swasta pada umumnya maka dalam
kenyataannya memang memotivasi siswa untuk melanjutkan ke sekolah ini,
lebih-lebih atau khususnya™para“orang ‘tua yang berekonomi menengah ke
bawah. Dengan jumlah siswa yang relatif stabil'dibandingkan dengan sekolah
swasta yang lain maka akan mempunyai daya saing yang cukup handal.

SMP Negeri 1 Wonosari sebagai sekolah menengah pertama dengan
muatan kurikulum seimbang pada kompetensi akademik, umum maupun
agama tentulah hal ini, sangat di yakini bisa meningkatkan kuantitas motivasi
untuk melanjutkan ke sekolah ini. Muatan kurikulum pendidikan Agama
Islam dan kegiatan-kegiatan penunjangnya seperti penguatan bebas buta

huruf al-Qur’an, sehingga tamatan siswanya bisa membaca Al-Qur’an dengan

%7 Hasil Penyebaran Angket Kepada Siwa SMP Negeri | Wonosari, dikutip tanggal 22
Februari 2013.
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lancar dan fasih. Maka dengan melihat kenyataan tersebut memungkinkan
muncul motivasi siswa untuk melanjutkan di sekolah ini. Hal ini juga ternyata
bisa di lihat dari responden pada angket yang memilih SMP Negeri 1
Wonosari karena alasan bahwa sekolah ini tamatan siswanya banyak yang
bisa membaca Al-Qur’an yaitu sebanyak 85 orang atau 85,00 %°®.

Dilihat dari struktur organisasi yang ada, dengan adanya dukungan
dari berbagai pihak dalamy’ mengurus atau ‘\menyelenggarakan sekolah ini,
maka keberadaan sekolah—ini jdkan',semakin kuat. Hanya saja, sangat
diperlukan koordinasi dan mempertahankan kepercayaan dari berbagai pihak
terkait khusus peran masyarakat dan orang tua. Kokohnya struktur organisasi
penyelenggara sekolah ’ini | jakan | memperlancar dan memperkuat
berlangsungnya_sekolah dan_pada..akhimya_ bisa, memotivasi orang tua
menyekolahkan anak-anaknya di sekolah ini. Hal ini bisa terlihat dari alasan
responden yang melanjutkan™ ke S€kolah ini karena alasan sekolah ini di kenal
oleh masyarakat yaitu'ada.70 orang atau.70,00.9%°:-

Sarana pendidikan di sekolah ini cukup lengkap. Anak-anaknya di
sekolah ini. Hal ini bisa di lihat pada responden yang memilih sekolah ini
karena alasan karena fasilitas sarana dan prasarana yang memadai sejumlah
ada 67 orang atau 67,00%. Apalagi kondisi sekarang yang sudah jauh lebih
baik, Insya Allah akan bisa memberikan memotivasi pada siswa lulusan SD

dan MI untuk melanjutkan di sekolah ini'®. Secara teori memang mengatakan

% Hasil Penyebaran Angket Kepada Siwa SMP Negeri i Wonosari, dikutip tanggal 22
Februari 2013,

* Ibid.

"% fbid.
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bahwa kondisi fisik yang baik dalam hal ini sarana prasarana yang baik dan
memadai akan menimbulkan motivasi atau minat yang tinggi masyarakat
khususnya orang tua dan siswa untuk berbondong-bondong masuk di sekolah
ini.

Di lihat dari kualitas tenaga pengajar yaitu dalam hal ini dewan guru
menimbulkan minat masyarakat khususnya orang tua dan siswa untuk masuk
di sekolah ini. Hal ini terlikat pada responden yang milih sekolah ini karena
kualitas pengajarnya ada 65 orafig atau 65,00 %'®'. Motivasi orang tua
memasukkan putra-putrinya | di "SMP*Negeri 1 Wonosari karena alasan
pembinaan terhadap siswa-yang disiplin. tinggi oleh guru atau tenaga
pengajarnya sebanyaknya ada 50 orang atau /| 50,00 %2,

Berdasarkan analisis, kualitas.siswa SMP Negeri.l Wonosari yang
relatif sedang tingkat kecerdasannya, maka sangatlah mungkin dan baik
sekali pihak lembaga sekolah ifii ‘menawarkan kepada masyarakat untuk
mendapatkan perhatian idan’ melahirkan-motivasi imasyarakat dan orang tua
untuk menyekolahkan anak-anaknya di sekolah ini yaitu dengan membina
keunggulan kecerdasan emosional (EI), kecerdasan moral dan spiritual (SQ),
inilah akhir-akhir ini yang sedang trend dikalangan para ilmuwan pemerhati
dunia pendidikan baik di tingkat nasional maupun internasional. Dan dengan
kecerdasan emosional, moral dan spiritual maka keberhasilan dan kesuksesan

hidup di dunia dan akhirat bisa terwujud, artinya untuk sukses hidup tidak

1 1bid.
192 1bid,
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saja atau hanya tergantung dari kecerdasan intelektual semata, tetapi harus
disertai dengan kecerdasan emosional, moral dan spiritual.

Kecerdasan emosional meliputi : kesadaran diri (terdini dari kesadaran
emosi diri, penilaian pribadi, dan percaya diri); pengaturan diri (terdiri dari
pengendalian diri, dapat dipercaya, waspada, adaptif, dan inovatif); motivasi
(terdiri dari dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif, dan optimis); empati
(terdin dan memahami orahg ldin, pelayanan, mengembangkan orang lain,
mengatasi keragaman, dan kesadafan pelitis); dan ketrampilan sosial (terdiri
dari pengaruh, komunikasi, “iképemimpinan, Kkatalisator perubahan,
manajemen konflik, pengikat jaringan, kolaborasi dan koperasi, serta kerja
tim) 103,

Untuk mengembangkan_kecerdasan emosional tersebut yaitu dengan
cara : membuka hati, menjelajahi emosi dan bertanggung jawab. Kecerdasan
spiritual ditandai dengan ciri-ciri iemiliki prinsip dan visi yang kuat, mampu
melihat kesatuan dalam keragaman, mampu ‘memaknai setiap sisi kehidupan,
dan mampu mengelola dan bertahan dalam kesulitan dan penderitaan.

Adapun di antara langkah-langkah praktis mengembangkan
kecerdasan spiritual adalah dengan cara : menyadari situasi, ingin berubah,
mengenali diri, menyingkirkan hambatan, disiplin, makna terus menerus, dan

hormati mereka. Kecerdasan intelektual, emosi, moral dan spiritual adalah

' Wawancara dengan Bambang Prasoco, S.Pd. MM, Kepala Sekolah SMP Negeri 1
Wonosari, dikutip tanggal 23 Februari 2013.
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bentuk-bentuk kecerdasan qolbiah, sebab semuanya merupakan perilaku
kalbu (al-ahwal al-qalbiyah) '**.

Dimana bentuk-bentuk kecerdasan qalbiah yang dianggap
representatif menurut Abdul Mujib dalam bukunya adalah : kecerdasan
ikhbat, zuhud, wara’, kecerdasan dalam berharap baik (roja’) ri’ayah,
mugqorobah, ikhlas, istigomah, tawakal, sabar, ridha, syukur, malu, jujur,
mementingkan atau mendahulukan® kepentingan orang lain, tawadlu’,
muru’ah, qona’ah dan taqwa:

Adapun untuk menumbuhkan ke€erdasan tersebut menurutnya dengan
melalui cara pensucian jiwd {tazkiyah al-nafs) dan latihan-latihan spiritual (al-
riyadloh). Cara inilah yang, pernah dilakukan atau diujicobakan di SMP
Negeri 1 Wonosari yang mengadakan.acara mujahadah dan istighotsah setiap
minggu bagi para siswanya'®.

Di lihat dari muatan Kurikilum atau program muatan pelajaran yang
dilaksanakan di SMP Negeri ‘l.-Wonosari-iniy-dil mana kurikulumnya sesuai
dengan kebutuhan tujuan pendidikan nasional dan pendidikan Agama Islam
dan kemampuan anak dan pendukung kegiatan keagamaan lainnya seperti :
tadzarus Al-Qur’an, hafalan surat-surat pendek dan lafadz-lafadz sholat serta
wirid atau dzikir, program pembebasan buta huruf al-Qur’an lewat pembinaan
wajib Iqro’ bagi kelas VII, VIII, IX, maka akan memunculkan sebuah

keunggulan tersendiri di banding dengan sekolah-sekolah lain yang pada

" Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Wonosari Bidang Kurikulum,
dikutip tanggal 23 Februari 2013.

1% Wawancara dengan Bambang Prasoco, S.Pd, MM, Kepala Sekolah SMP Negeri 1
Wonosari, dikutip tanggal 23 Februari 2013.
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akhirnya akan memotivasi pada orang tua untuk menyekolahkan anak-
anaknya di sekolah ini. Hal ini terlihat pada alasan responden yang memilih
sekolah ini karena kualitas dan kuantitas pendidikan Agama Islam ada 65
orang atau 65,00% dari total responden yang ada'®.

Dari analisis kurikulum yang ada tersebut, yang sebenarnya sudah
baik tetapi mungkin tidaklah salah apabila terus diupayakan peningkatan
kualitasnya dengan cara/ mencari-cari bentuk kegiatan yang dapat
mencerdaskan emosional dan spiritual} salah satu cara yang mungkin adalah
dengan mengintegralkan kurikulum, yang sudah ada dengan kurikulum lokal

yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul.

1% Hasil Penyebaran Angket Kepada Siwa SMP Negeri | Wonosari, dikutip tanggal 23
Februari 2013.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mendorong motivasi siswa untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul dapat|dibedakan menjadi dua faktor, yaitu : (a)
faktor intrinsik (dari dalam dirinyd) berupa keinginan siswa agar mempunyai
wawasan yang luas dan berilmu,umiim, “agama, keterampilan, memiliki
akhlaq yang mulia dan berguna bagi masyarakat, nusa, bangsa dan agama
Islam dan (b) faktor ekstrinsik)yaitu berupa dorongan dari orangtua dan
teman-teman sekitarnya untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari dan
serta faktor keberadaan SMP Negeri 1 Wonosari yang menarik siswa masuk
ke sekolah tersebut. Baik faktor intrinsik maupun faktor ektrinsik bersatu,
bertemu pada titik motivasi' yang sama yaitu-dorongan yang kuat dalam diri
anak untuk melanjutkan ke SMP Negeri 1 Wonosari karena pengaruh orang
tua, teman-teman maupun anaknya termotivasi akan profil keunggulan dan
kelebihan yang dimiliki oleh SMP Negeri I Wonosari, Faktor pengajar/ guru
berprestasi, sarana dan prasarana yang memadai, sistem pembelajaran yang
aktif leraning dan menyenangkan. Motivasi memiliki pengaruh yang kuat
terhadap hasil belajar siswa, dibuktikan dengan ketekunan, semangat,

motivasi yang tinggi untuk meraih hasil belajar yang tinggi seperti hasil UN
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B.

selalu menempati peringkat tertinggi di Kab. Gunungkidul dan bersaing di
kancah Nasional baik dalam bidang Akademik maupun non akademik.
Saran-saran
Atas dasar kenyataan tersebut di atas maka di bawah ini disampaikan
beberapa saran-saran :
1. Kepada Kepala Sekolah
Sudah saatnya SMP Negéri 1/ Wonoesari untuk lebih meningkatkan kembali
kualitas di berbagai sektor, yafig ‘melipufi |: sarana prasarana, pengajaran
dan pendidikan, pembinaan teéthadap siswa, tenaga pengajar, menejemen
sekolah, dan mencari  kiat-kiat) promosi| sekolah guna meningkatkan
kuantitas dan kualitas motiyasi siswa lulusan SD atau MI baik negeri
maupun swasta agar mau berbondong-bondong untuk.masuk ke sekolah

ini, diharapkan mengalami kenaikan secara signifikan dari tahun ke tahun.

2. Orangtua/Wali murid

Orang tua harus senantiasa“memotivasi~anaknya: untuk meningkatkan
kualitas hasil pembelajaran agar tercapai cita-citanya di masa depan.
Karena motivasi yang berasal dari dalam diri anak yang kuat dan juga
diberikan orang tua terhadap anaknya mempunyai peran yang sangat besar
besar dan terjadinya ada hubungan yang signifikan dengan motivasi

belajar anaknya agar meraih prestasi yang gemilang.
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Lampiran 1

Lampiran

Instrumen wawancara ke SMP Negeri 1 Wonosari

1. Visi dan misi

2. Profil sekolah

3. Tujuan Akademik

4. Tujuan non Akademik

5. Prestasi akademik
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ANGKET

...................................

MOTIVASI SISWA MELANJUTKAN STUDI KE SMP NEGERI 2 WONOSARI

Petunjuk Pengisisan
Berdoa sebelum mengisi

1.

2
3.
4

. Tulis nama dan kelas yang tersedia dilajur kanan

Isilah sesuai keadaan yang sebenarnya

sesuai
Angket ini tidak berpengaruh pada nilai-anak-—anak

. Cara mengisi berilah tanda silang ( x ) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang

. Berilah tanda silang ( x ) pada huruf a;b,c, atalld padajawaban yang paling sesuai
SMP Negeri 2 Wonosari sangat dikenal oleh masyarakat di lingkungan kami

1.

a.

b.

C.

d.
Guru SMP Negeri 2 Wonosai mempunyai kualitas mengajar.

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju ( SS)

Setuyju ( S)

Tidak Setuju ( TS )

Sangat Tidak Setuju ( STS )

Sangat Setuju ( S3)

Setuju ( S)

Tidak Setuju ( TS )

Sangat Tidak Setuju { STS)

Disiplin sekolah dijunjung tinggi

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju ( SS)

Setuju ( S)

Tidak Setuju ( TS )

Sangat Tidak Setuju ( STS)

SMP Negeri 2 menjadi idola di masyarakat

a.

b.

C.

d.

Sangat Setuju ( SS)
Setuyju(S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju ( STS )

Siswa tamatan sekolah ini berguna bagi masyarakat

a.

b
c.
d

Sangat Setuju ( SS)

. Setuju(S)

Tidak Setuju ( TS )

. Sangat Tidak Setuju ( STS )



6. Letak sekolah strategis
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
¢. Tidak Setuju (TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

7. Siswa memiliki kemampuan akademik yang baik
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS )

8. Siswa memiliki sopan santun
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
¢. Tidak Setuju (TS )
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

9. Pembinaan bakat dan minat siswa sangat diperhatikan
a. Sangat Setuju ( SS)

Setuju (S)

c. Tidak Setuju ( TS)

d. Sangat Tidak Setuju ( STS

10. Tamatan SMP Negeri 2 |Wonosari/bafiyak Vang{mielanjutkan ke{jéhjang sekolah lebih
tinggi yang faforit
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS )
d. Sangat Tidak Setuju'('STS

11. Tamatan siswa memiliki keunggulan dan prestasi
a. Sangat Setuju ( SS)

Setuju( S)

c. Tidak Setuju ( TS)

d. Sangat Tidak Setuju ( STS

12. Tamatan siswa SMP Negeri 2 Wonosari tidak ada yang drop out
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

13. Kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum yang berlaku
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuyju(S)
c. Tidak Setuju (TS )
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

&

=



14. Kurikulum sesuai dengan bakat dan minat anak

a. Sangat Setuju ( SS)

b. Setuyju(S)

c. Tidak Setuju ( TS )

d. Sangat Tidak Setuju ( STS

15. Sarana pendidikan siswa memadai
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ('TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

16. Kegiatan belajar siswa di sekolah menyenangkan

a. Sangat Setuju ( SS)

b. Setuju(S)

c. Tidak Setuju ( TS )Sangat
d. Tidak Setuju ( STS

17. Lingkungan sekolah aman dan nyaman
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS )
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

18. Lingkungan sekolah bersilidan rapi
a. Sangat Setuju ('SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ()STS

19. Lingkungan sekolah indah dan s€juk
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

20. Hubungan kekeluargaan terjalin dengan harmonis

a. Sangat Setuju ( SS)

b. Setuju(S)

¢. Tidak Setuju ( TS)

d. Sangat Tidak Setuju ( STS

21. Lingkungan sekolah tertib
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuyju(S)
c. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS



22. Tata ruang sekolah asri dan nyaman
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuyju(S)
c. Tidak Setuju ( TS )
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

23. Ingin menjadi anak yang memiliki wawasan ilmu umum dan agama
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
¢. Tidak Setuju ( TS )
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

24. Ingin menjadi anak yang memiliki prestasi dan akhlak mulia
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS )
d. Sangat Tidak Setuju ( STS

25. Ingin diterima di sekolah jenjang yang lebilt tinggiryang menjadi idolanya
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuyju(S)
c. Tidak Setuju( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS



>Warning # 849 in cclumn 23. Text: in ID

>The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It cou
1d

>not be mapped to a valid backend locale.

Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in 14 days.

RELIABILITY

/VARTABLES=nomorl nomor2 nomor3 nomor4 nomor5 nomoré nomor7 nomorf nomor9
nomorl0 nomorll nomorl2 nomorl3 nomorl4 nomorl5 nomorlé nomorl7 nomorl8 no
morl9 nomor20 nomorzl nomor22 nomor23 nomor24 nomor25

/SCALE {"ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability
[DataSet(]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 0
Total 30 100;0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
858 25
RELIABILITY

/VARIABLES=nomorl nomor2 nomcr3 nomor4 nomor5 nomoré nomor7 nomer8 nomor9d
nomerl0 nomorll nomorl2 ncmorl3 nomorl4d nomorl5 nomorlé nomorl7? nomorl8 no
morl?9 nomor20 nomor2l nomor22 nomorZ23 nomor24 nomor25

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
fDataSet0]

Scale: ALL VARIABLES



Case Processing Summary

N

Cases Valid

Total

Excluded®

%
30 100,0
0 0
30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.858 25
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alphaif ltem
ftem Deleted item Deleted Correlation Deleted
nomor1 82,1000 34,369 207 ,B59
nomor2 82,2000 31,614 feital 844
nomor3 82,0333 33,206 488 ,851
nomor4 82,3000 32,769 453 851
nomors 82,3333 33,609 304 ,856
nomoré 82,4667 35,223 1034 ,864
nomar? 82,5000 31,914 649 845
nomor§ 82,6000 34,800 02 862
nomor9 82,3333 32,575 487 ,850
nomor10 82,4333 32,254 428 ,852
nomor11 82,3667 32,102 574 347
nomor12 82,6667 35,264 ,034 864
nomort3 82,1667 33,040 A34 852
nomor14 82,6333 33137 411 ,853
nomor15 82,6333 33,275 328 ,856
nomor16 82,4667 32,871 A91 ,850
nomor17 82,4667 31,499 617 ,845
nomor18 82,6000 32,524 602 848
nomor19 82,5000 30,948 644 844
nomor20 82,8667 31,982 536 ,848
nomor21 82,9000 32,300 406 ,853
nomor22 82,5667 31,357 607 845
nomor23 82,0000 33,724 407 853
nomor24 81,9333 34,478 304 856
nomor2d 81,9333 35,857 ~074 865

RELIABILITY




Nama
Kelas
No. Absen :

...................................

ANGKET
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MOTIVASI SISWA MELANJUTKAN STUDI KE SMP NEGERI 1| WONOSARI

Petunjuk Pengisisan
Berdoa sebelum mengisi

I.

2
3.
4

. Tulis nama dan kelas yang tersedia dilajur kanan

Isilah sesuai keadaan yang sebenarnya

sesuai
Angket ini tidak berpengaruh padd pilai-anak ~'anak

. Cara mengisi berilah tanda silang ( x ) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang

I Berilah tanda silang ( x ) pada huruf ajb.c /atawd pada jawaban yang paling sesuai

1.

Guru SMP Negeri 1 Wonosai mempunyai kualitasimengajar.

a.

b.

C.

d.

Sangat Setuju ( SS)
Setuju( S)

Tidak Setuju ( TS)

Sangat Tidak Setuju ( STS)

Disiplin sekolah dijunjung tinggi

a.

b.
c.
d.

Sangat Setuju ((SS)
Setuju(S)

Tidak Setuju ( TS )

Sangat Tidak Setuju ( STS )

SMP Negeri 1 menjadi idola di-masyarakat

a.

o

C.
d.

Sangat Setuju ( SS)
Setuyju( S)

Tidak Setuju ( TS)

Sangat Tidak Setuju ( STS)

Siswa tamatan sekolah ini berguna bagi masyarakat

a.
b.
C.
d.

Sangat Setuju ( SS)

Setuyju (S)

Tidak Setuju ( TS )

Sangat Tidak Setuju ( STS)

Siswa memiliki kemampuan akademik yang baik

a.

b
C.
d

Sangat Setuju ( SS)

. Setuju(S)

Tidak Setuju ( TS )

. Sangat Tidak Setuju ( STS )



6. Pembinaan bakat dan minat siswa sangat diperhatikan
. Sangat Setuju ( SS)

b. Setuju(S)

c. Tidak Setuju ( TS)

d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

7. Tamatan SMP Negeri 1| Wonosari banyak yang diterima di SMA/SMK faforit
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju (TS )
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

8. Tamatan siswa memiliki keunggulan dan prestasi
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setyju(S)
c. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

9. Kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum yang berlaku
a. Sangat Setuju ( SS)

Setuju (S )

c. Tidak Setuju ( TS)

d. Sangat Tidak Setuju { STS)

o

o

10. Kurikulum sesuai dengan ‘bakat\dan minat-anak
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ((STS)

11. Sarana pendidikan siswa memadai
a. Sangat Setuju ( SS)

Setuju (S)

. Tidak Setuju (TS )

d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

12. Kegiatan belajar siswa di sekolah menyenangkan
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju ( TS )Sangat
d. Tidak Setuju ( STS

13. Lingkungan sekolah aman dan nyaman
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setyu(S)
¢. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

s &



14. Lingkungan sekolah bersih dan rapi
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju { TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

15. Lingkungan sekolah indah dan sejuk
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setyju(S)
¢. Tidak Setuju ( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

16. Hubungan kekeluargaan terjalin dengan harmonis
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju( TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

17. Lingkungan sekolah tertib
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
¢. Tidak Setuju ( TS )
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

18. Tata ruang sekolah jasri dan/niyaman
a. Sangat Setuju ('SS)
b. Setuju(S)
¢. Tidak Setuju ( TS )
d. Sangat Tidak Setuju(|STS)

19. Ingin menjadi anak yang memiliki wawasan ilmu umum dan agama
a. Sangat Setuju ( SS)
b. Setuju(S)
c. Tidak Setuju(TS)
d. Sangat Tidak Setuju ( STS)

20. Ingin menjadi anak yang memiliki prestasi dan akhlak mulia
a. Sangat Setuju ( SS)

b. Setuju(S)

c. Tidak Setuju ( TS)

d. Sangat Tidak Setuju ( STS)



Reliability

[DataSet(]
Scale: ALL VARIABLES
Reliability
[DataSet(]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100,0
Excluded” 0 0
Total 100 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

876 20




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach’s
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ftem Deleted Correlation Deleted
nomor1 66,4800 27,505 455 871
nomor2 66,4200 28,286 319 876
nomor3 66,5600 27 441 449 872
nomor4 66,7000 27,687 397 873
nomors 66,7100 27117 513 870
nomort 66,6100 27,553 367 875
nomor? 66,5900 26,891 .530 ,869
nomor8 66,6200 26,925 546 ,868
nomorg 66,5900 27,214 ,468 .871
nomortC 66,9900 27,586 348 ,876
nomori1 66,6000 26,970 473 ,871
nomeor12 66,6300 26,741 534 ,869
nomor13 66,6400 26,354 ,662 ,864
nomori4 66,8600 26,869 542 868
nomor15 66,7800 26,759 578 ,867
nomori6 66,7600 26,568 610 866
nomor17 66,8900 26,079 (556 ,868
nomor18 66,7700 26,805 593 ,867
nomor19 66,2500 28977 279 876
nomor20 66,2000 29,071 1347 875

RELIABILITY

/VARIABLES=nomorl nomor2 nomor3 Homor% ‘nomor5’ nomoré nomor7? nomor8 nomor9
nomorl0 nomorll nomorl2 nomeril3d=nomexld, riomoriS=nemorls nomorl7 nomorl8 no
merl9 nomor20

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOQTAL.

NEW FILE.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
FREQUENCIES VARIABLES=VAR0OCDO1
/NTILES=4
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSetl]



Statistics

VAROQQ01
N Valid 100
Missing 0
Percentiles 25 3,0000
50 4,0000
75 4,0000
VAR00001
Curnulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3,00 35 35,0 35,0 35,0
4,00 65 65,0 65,0 100,0
Total 100 100,0 100.0

>Warning # 849 in column 23. Texty in_ ID

>The LOCALE subcommand of the SET|command has an invalid parameter. It cou
1d

>not be mapped to a valid backend|locale.

Your temporary usage period for IBM-SPSS Statistics will expire in 9 days.

RELIABILITY
/VARIABLES=nomorl nomor2 nomor3 nomor4_nomer5 nomort nomor?7 nomor8 nomor9
nomorlQ nomorll nomorl?2 nomorli3\nomorl4 ™ nomorl5 nomerlé,nemorl? nomorl8 no
morl9 nomorz20
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

DESCRIPTIVES VARIABLES=VAR00001 VAR0O000Z2 VAR00003 VARQ0004 VAROQ005 VAROQOQO
6 VAR00007 VAR00008 VAR0000S VAR0O0010 VAR00011 VAR00012 VAROOO13 VAR00Q14 V
AR00015 VARO0016 VARC0017 VARO0018 VARO0019 VAR00020

/STATISTICS=MEAN STDDEV VARIANCE RANGE MIN MAX.

FREQUENCIES VARIABLES=VAROC(0001 VAR0000Z VAR0OOOO03 VAR0O0004 VAROOOGS VAROQO06
VAROOOO7 VAR(G0008 VAR00009 VAR00010 VAR00011l VAR00012 VAR(OO0013 VARQ0014 VA
RO0015 VARO0Ol6 VAR00017 VARO0GQ018 VARO0019 VARQO002Z0

/NTILES=4

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSetl]



Statistics

VARO0001 | VAROOOO2 | VAROOOO3 | VARODOO4 | VARCO0D05
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 v} 0 0
Percentiles 25 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000
50 4,0000 4,0000 4,0000 3,0000 3,0000
75 40000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000

Statistics
VAROO006 | VAROODO7 | VAR0O008 | VAROOO09 | VARDOO10
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Percentiles 25 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000
50 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 3,0000
75 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 3,0000

Statistics
VARO0011 | VARO0DO1ZLY VARCOO13 | VARCD014 | VARCOO15
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Percentiles 25 3,0000 3,0000 3/0000 3,0000 3,0000
50 4,0000 4,0000 3.5000 3,0000 3,0000
75 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000

Statistics
VAR00016 | VARODO17.), VARDOOAS, | MAR0DO18 | VAR00020
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Percentiles 25 3,0000 3,0000 3,0000 4,0000 4,0000
50 3,0000 3,0000 3,0000 4,0000 4,0000
75 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000

Frequency Table
VAR00001
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3,00 35 35,0 35,0 35,0
4,00 65 65,0 65,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




VAR00002

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3,00 28 28,0 280 28,0
4,00 72 72,0 72,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VARODD003
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 3,00 42 42,0 42,0 42,0
4,00 58 58,0 58,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR00004
Cumulafive
Frequency | Percent | Valid Pefcent Percent
Valid 3,00 56 56,0 56,0 56,0
4,00 44 440 440 100,0
Total 100 1000 100,0
VAR00005
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 3,00 57 57,0 57,0 57,0
4,00 43 430 43,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR00006
Cumulative
Frequency Percent | | Valid.Percent Percent
Valid 2,00 3 30 30 30
3,00 41 410 410 440
4,00 56 56,0 56,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR0Q007
Cumuilative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1.0 1,0 1,0
3,00 43 43,0 43,0 44,0
4,00 56 56,0 56,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




VAR00008

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 3,00 48 48,0 48,0 48,0
4,00 52 52,0 52,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR00009
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 2,00 1 1.0 1,0 1,0
300 43 43,0 43,0 440
4.00 56 56,0 56,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR00010
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Rercent Percent
valid 1,00 1 1,0 1.0 1,0
2,00 7 7.0 7.0 8,0
3,00 68 68,0 68,0 76,0
4,00 24 24,0 24.0 100,0
Total 100 100,0 100.0
VAR00041
Cumtlative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 1,00 1 1,0 1,0 1.0
3,00 43 43,0 43,0 44,0
4,00 56 56,0 56,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR00012
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaiid 2,00 2 2,0 2,0 20
3,00 45 450 45,0 47,0
4,00 53 53,0 53,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR00013
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valiid 3,00 50 50,0 50,0 50,0
4,00 50 50,0 50,0 100,0
Total 100 100,06 100,0




VAR00014

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 2,00 3 30 3,0 30
3,00 66 66,0 66,0 69,0
4,00 31 31,0 31,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR00015
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1,0 1,0 1,0
3.00 62 62,0 62,0 63,0
4,00 37 37,0 37,0 100,0
Total 100 100,0 1000
VAR00016
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 1,0 1,0 1,0
3,00 60 60,0 60,0 61.0
4,00 39 39,0 39,0 100,0
Total 100 100,0 160.0
VARQ0017
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 1,0 1,0 1,0
2,00 7 7.0 7.0 8,0
3,00 58 58,0 58,0 66,0
4,00 34 34,0 340 100,0
Total 100 100,0 100,0
VAR00018
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
valid 3,00 63 63,0 63,0 63,0
4,00 37 37,0 37,0 100,0
Total 100 100,0 100.0
VARO0019
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 3,00 11 11,0 11,0 11,0
4,00 89 89,0 89,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




VAR00020

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3,00 6 6,0 6.0 6,0
4,00 94 940 94,0 100,0
Totai 100 100,0 100,0
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Nama

NIP
Pangkat/Gol.Ruang
Jabatan

Unit Kerja
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Nama
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NIM
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mestinya.

: AHMAD MUZAMIL)S.Ag.

: Tegal, 31 Oktober 1960

i 10913027

: Mahasiswa Program PascaSarjana MSI

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

: Jeruksari-RT07 /22 Wonosari, Gunungkidul




Nama

Alamat
Pendidikan
Pekerjaan

Hobi

Status

Moto dalam hidup

Organisasi

CURRICULUM VITAE

Ahmad Muzamil

Jeruksari Wonosari Gunungkidul
SISTITY di Wonosari

Guru Agama Islam SDN I Wonosari
Organisasi

Menikah

Hidap harus bermanfaat pada orang lain
Ketua KKGPAI SD'Kec. Wonosari
Sekretaris KKGPALSD Kab, Gunungkidul
Anggota KKG PAISD D I Yogyakarta
Sekretaris MWC NU Wonosari 2011-2016
Sekretari§ Lazis N1IJ:2011-2016

Xvil



